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KATA PENGANTAr

Sàýkhya dan Yoga adalah bagian dari enam sistem 
filsafat India. Enam sistem filsafat India itu ialah: Nyàya, 
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Darúana jilid II untuk PGA Hindu. Oleh karena buku 
tersebut tidak diterbitkan lagi, maka bagian ini diterbitkan 
kembali oleh Universitas Hindu Indonesia.
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Patañjali, yang teks-nya berdasarkan teks dalam: Raja 
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Sàýkhya

1. Pendahuluan 

Ajaran Sàýkhya dan Yoga berpengaruh besar pada 
ajaran agama Hindu di Indonesia. Kitab Tattwa Jñàna, 
Wåhaspatitattwa adalah ajaran Sàýkhya-Yoga dalam 
Úaivapakûa. Kedua kitab ini dalam bahasa Jawa Kuno. 
Ajaran Sàýkhya haruslah merupakan ajaran yang sudah tua 
benar usianya. Buktinya baik kitab Úruti maupun Småti 
maupun Puràóa menunjukkan pengaruh ajaran Sàýkhya.

Menurut tradisi pembangunnya adalah rsi Kapila 
yang menulis Sàýkhya Sùtra. Namun teks tulis mengenai 
Sàýkhya yang sampai kepada kita ialah Sàýkhya-Karika 
karya Ìúwarakåûóa. Inilah karya tulis ajaran Sàýkhya tertua 
yang kita kenal. Menurut keterangan orang-orang pandai 
kata Sàýkhya artinya angka. Sistem angka ini dipakai untuk 
menyusun urutan kebenaran tertinggi ajaran ini.

2. Prakåti dan Triguóa

Pokok ajaran Sàýkhya ialah tentang Puruûa dan 
Prakåti yaitu azas rokhani dan badani. Dari kedua azas 
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inilah terciptanya alam semesta ini dengan isinya. 
Teori Sàýkhya tentang sebab asal benda ini 

menimbulkan ajaran Prakåti sebagai mula sebab dunia ini. 
Semua obyek dunia ini, baik badan, pikiran, perasaan 
adalah terbatas dan merupakan sesuatu yang tergantung 
pada gantungan yang lain yang dihasilkan oleh beberapa 
elemen. Alam semesta ini merupakan serentetan akibat dari 
suatu sebab. Sebab itu haruslah suatu azas yang bukan roh, 
bukan kesadaran. Sebab itu haruslah lebih halus dari akibat 
dan ia harus ingin tumbuh menjadi obyek impian. Mula 
sebab itu haruslah suatu azas yang tidak merupakan akibat 
dari suatu sebab lagi, suatu sebab yang kekal abadi yang 
selalu menjadi sumber dari terciptanya dunia obyek ini.

Mula sebab inilah yang disebut Prakåti dalam ajaran 
Sàýkhya. Karena Prakåti itu merupakan sebab pertama dari 
semua alam semesta ini, ia haruslah bersifat kekal dan 
abadi, sebab tidak mungkin yang tidak kekal menjadi sebab 
yang pertama dari semua yang ada di alam semesta ini. 
Akan adanya Prakåti sebagai sebab yang pertama itu dapat 
diketahui dari kesimpulan berikut ini.

a. Obyek dunia ini, dari intelek sampai dunia ini sendiri 
adalah terbatas dan bergantungan satu sama lain. 
Karena itu haruslah ada yang tak terbatas dan yang 
bebas dari ketergantungan sebagai asal dari segala 
yang ada ini.

b. Benda-benda dunia ini mempunyai sifat-sifat umum 
tertentu, yang menyebabkan pemilik-pemiliknya 
dapat menjadi senang, susah, netral. Karena itu 
semuanya ini haruslah mempunyai sumber yang sama 
dari ketiga sebab ini. 

c. Semua sebab itu mengalir dari suatu aktivitas dari 
suatu sebab yang mengandung potensi di dalamnya. 
Karena itu dunia obyek ini haruslah mengandung 
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suatu unsur sebab dunia ini.
d. Suatu akibat timbul dari sebabnya dan kemudian ia 

menyusupi akibat yang menyusul. Maka suatu obyek 
pengalaman itu timbul dari suatu sebab dan sebab ini 
timbul dari sebab lagi.

Begitu seterusnya sampai pada sebab pertama. Pada 
waktu peleburan unsur-unsur badani akan lebur menjadi 
atom-atom, atom-atom menjadi tenaga, dan begitu 
seterusnya, hingga sampai pada sebab pertama.

Demikianlah, kita akan sampai pada sebab pertama 
yang tak terbatas, terdapat di mana-mana, kekal abadi dan 
inilah yang disebut Prakåti.

3. Triguóa

Prakåti dibangun oleh Triguóa, yaitu Sattwa, Rajas 
dan Tamas. Guna artinya unsur, atau komponen penyusunan. 
Triguóa itu tidak dapat kita amati dengan indria. Adanya itu 
disimpulkan atas obyek dunia ini yang merupakan akibat 
dari padanya. Karena adanya kesamaan azas antara akibat 
dan sebab, maka dapat kita ketahui sifat-sifat guóa itu dari 
alam yang merupakan wujud hasil dari padanya. Semua 
obyek dunia ini memiliki tiga sifat, yaitu sifat-sifat yang 
menimbulkan rasa senang, susah dan netral.

Nyanyian burung yang menyenangkan seorang 
seniman, menyusahkan orang sakit, tak berpengaruh apapun 
untuk orang yang acuh. Sebab semua sifat ini merupakan 
akibat suatu sebab, maka sifat-sifat itu haruslah terkandung 
pada sebab itu. 

Demikianlah sifat-sifat ini terkandung dalam Sattwa, 
Rajas dan Tamas itu. Sattwa adalah suatu Prakåti yang 
merupakan alam kesenangan yang ringan, yang terang 
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bercahaya. Wujudnya berupa kesadaran sifat ringan yang 
menimbulkan gerak ke atas, angin dan air di udara dan 
semua bentuk kesenangan seperti kepuasan, kegirangan, 
dan sebagainya.

Rajas adalah unsur gerak pada benda-benda ini. Ia 
selalu bergerak dan menyebabkan benda-benda ini bergerak. 
Ialah menyebabkan api berkobar, angin berhembus, pkiran 
berkeliaran kesana kemari. Ialah yang menggerakkan 
Sattwa dan Tamas untuk melaksanakan tugasnya.

Tamas adalah unsur yang menyebabkan sesuatu 
menjadi pasif dan bersifat negatif. Ia bersifat keras, 
menentang aktivitas, menahan gerak pikiran sehingga 
menimbulkan kegelapan, kebodohan, sehingga mengantar 
orang pada kebingungan. Karena menentang aktivitas 
menyebabkan orang menjadi malas, acuh tak acuh, tidur. 
Demikianlah sifat-sifat triguóa itu.

Karena dunia ini terbentuk dari triguóa itu, maka 
dalam dunia inipun kita saksikan selalu ada petentangan 
dan kerjasama dalam kesatuan.

Ketiga guóa ini selalu bersama dan tidak pernah 
berpisah satu sama lainnya. Tidak dapat hanya salah satu 
dari padanya membangun benda-benda dunia ini. Kerjasama 
ketiga guóa itu laksana minyak, sumbu, dan api yang 
bersama-sama menyebabkan adanya nyala lampu, walaupun 
masing-masing elemen itu berbeda-beda yang sifatnya 
bertentangan. Ketiga guóa berubah terus-menerus. Ada dua 
perubahan bentuk triguóa itu.

Pada waktu pralaya masing-masing guóa berubah 
pada dirinya sendiri, tanpa mengganggu yang lain. 
Perubahan seperti ini disebut “swarùpaparióa÷a”. Pada 
waktu demikian tidak mungkin ada ciptaan, karena tidak 
ada kerjasama antara guóa-guóa itu. Namun bila guóa yang 
satu menguasai yang lain, maka terjadilah suatu penciptaan. 
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Perubahan ini disebut “wirùpaparióama”.

4. Puruûa

 Jenis kebenaran yang tertinggi yang kedua dalam 
ajaran Sàýkhya ialah Puruûa yaitu roh.

 Setiap orang merasa bahwa ia ada dan memiliki 
sesuatu. rasa akan dirinya adalah rasa yang alamiah dan 
pengalaman yang tidak dapat diragukan lagi. Maka itu 
Sàýkhya mengatakan bahwa roh itu ada karena roh itulah 
yang menjelma dan akan tidak adanya tidak dapat dinyatakan 
dengan jalan apapun juga. Manurut ajaran Sàýkhya, roh itu 
berbeda dengan indria, pikiran dan akal. Ia bukan dunia 
obyek. Ia adalah semangat kesadaran yang selalu menjadi 
subyek pengetahuan dan tidak pernah menjadi obyek 
pengetahuan. Ia adalah kesadaran yang langgeng yang 
padanya tidak ada perubahan dan aktivitas. Ia tanpa sebab, 
abadi menyusupi segala namun bebas dari segala ikatan dan 
pengaruh dunia obyek ini. Akan adanya puruûa atau roh itu 
dinyatakan oleh Sàýkhya sebagai berikut:

a. Benda-benda dunia ini seperti meja, kursi adalah 
untuk mengetahui kepentingan suatu yang lain dari 
dirinya sendiri. Sesuatu yang berkepentingan haruslah 
sesuatu yang sadar yang benda-benda duniawi ini 
sebagai sarana pemenuhan kepentingannya. Itulah 
puruûa, dia yang sadar.

b. Semua manusia berusaha mendapatkan kelepasan. 
Hal ini menyatakan, bahwa ada sesuatu yang dapat 
mencapai kelepasan itu. Yang dapat mencapai 
kelepasan itu adalah Puruûa.

c. Semua obyek dunia ini termasuk pikiran, dan 
kecerdasan harus diawasi dan diarahkan oleh suatu 
kesadaran agar ia dapat mencapai tujuannya. Karena 
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itu haruslah ada suatu yang mengarahkan obyek 
dunia, dan itu adalah Puruûa.

d. Semua obyek dunia memberikan rasa senang, susah 
atau netral. rasa senang, susah, hanya ada artinya 
bila ada yang dapat mengalaminya. Yang mengalami 
itulah Puruûa.

Menurut Sàýkhya roh itu banyak jumlahnya yang 
masing-masing berhubungan dengan satu badan. Adanya 
banyak roh itu berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan 
yang berikut:

a. Adalah jelas perbedaan antara hidup dan mati. 
Kelahiran atau kematian seseorang tidak berarti 
kelahiran atau kematian orang lain. Demikian pula 
halnya dengan keadaan buta tuli. Jika semua orang 
mempunyai satu roh yang sama, maka kelahiran atau 
kematian seseorang akan menyebabkan kelahiran 
atau kematian orang lain. Demikian pula halnya 
dengan buta dan tuli. Tetapi kenyataannya tidak 
demikian. Maka itu roh itu tidak satu tetapi banyak 
jumlahnya.

b. Jika seandainya ada satu roh untuk semua makhluk, 
maka aktivitas seseorang haruslah menyebabkan 
yang lain aktif. Tetapi kenyataannya, bila seseorang 
tidur yang lain mungkin gelisah resah.

c. Orang laki dan perempuan berbeda dengan dewa. 
Demikian pula burung-burung dengan binatang buas. 
Perbedaan ini akan hilang seandainya ada satu roh. 
Karena itu haruslah ada banyak roh.

5. Evolusi Alam Semesta

Prakåti akan mengembang menjadi alam ini bila 
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berhubungan dengan Puruûa. Melalui perhubungan ini 
Prakåti dipengaruhi oleh Puruûa seperti halnya anggota 
badan kita dapat bergerak karena hadirnya pikiran.

Evolusi alam semesta tidak mungkin terjadi hanya 
karena Puruûa, karena ia bersifat pasif. Tidak juga hal itu 
dapat terjadi karena Prakåti karena ia tanpa kesadaran. 
Hanya karena perhubungan Purusa Prakåti sajalah dunia 
ini dapat terjadi. Hubungan Puruûa Prakåti ini adalah 
seperti kerjasama orang lumpuh dengan orang buta untuk 
dapat keluar hutan. Mereka bekerjasama untuk mencapai 
tujuannya.

Hubungan antara Puruûa dan Prakåti menyebabkan 
terganggunya keseimbangan alam triguóa. Yang mula-
mula terganggu ialah Rajas yang menyebabkan guóa yang 
lain ikut terguncang pula. Masing-masing guóa itu berusaha 
mengatasi kekuatan guóa lainnya. Maka terjadilah pemisah 
dan penyatuan triguóa itu yang menyebabkan munculnya 
obyek yang kedua ini. Yang pertama terjadi dari Prakåti 
ialah Mahat dan Buddhi. Mahat adalah benih besar alam 
semesta ini, sedangkan buddhi adalah unsur intelek. fungsi 
buddhi ialah untuk memeberikan pertimbangan dan 
memutuskan segala apa yang datang dari alat-alat yang 
lebih rendah dari padanya. Dalam keadaannya yang murni 
ia bersifat dharma, jñàna, vairàgya dan ìúwarya yaitu 
kebajikan, pengetahuan, tidak bernafsu dan ketuhanan. Ia 
berada amat dekat dengan roh, maka ia mencerminkan 
kesadaran roh.

Ahaýkàra atau rasa aku adalah hasil Prakåti yang 
kedua. Ia langsung timbul dari Mahat dan merupakan 
manifestasi pertama dari Mahat. fungsi ahaýkàra ialah 
merasakan rasa aku. Dengan ahaýkàra sang diri merasa 
dirinya yang bertindak, yang ingin, yang memiliki.

Ada tiga macam ahaýkàra sesuai dengan guóa mana 
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yang lebih unggul dalam keinginan itu.
Ahaýkàra itu disebut sattwika bila unsur sattwa yang 

unggul, rajasa bila rajas yang unggul dan tamasa bila 
tamas yang unggul.  

Dari sattwika timbullah pañca jñànendriya dan 
manas. Dari tamasa lahirlah pañca tanmàtra, sedangkan 
rajasa memberikan tenaga baik pada sattwika maupun 
tamasa untuk merubah, manah berfungsi menuntun alat-
alat tubuh untuk mengetahui dan bertindak.

Pañca tanmàtra adalah sari-sari benih suara, sentuhan, 
warna, rasa dan bau. Semuanya ini hanya diketahui orang 
akibat yang ditimbulkannya, sedangkan ia sendiri tidak 
dapat dikenal karena amat halusnya.

Dari benih suara terjadilah Àkaúa. Dari benih sentuhan 
dan suara terjadilah udara. Dari benih warna, suara dan 
sentuhan terjadi cahaya atau api. Dari benih suara, sentuhan 
dan warna terjadi air. Dan dari benih bau dan empat 
tanmàtra yang lain terjadilah bumi.

Dari semua anasir kasar itu berkembanglah alam 
semesta ini dengan segala isinya, namun perkembangan ini 
tidak menimbulkan azas-azas baru lagi seperti perkembangan 
mahat. Alam semesta adalah benda-benda yang dijadikan 
bukan benda-benda yang menjadikan.

Suatu azas lagi setelah terbentuknya alam semesta 
ini, belumlah sempurna sampai di situ, sebab ia memerlukan 
adanya dunia roh yang menjadi saksi dan yang menikmati 
isi alam ini. Bila roh nyata ada, maka perlulah ada 
penyesuaian moral, kenikmatan dan kesusahan hidup ini.

Evolusi Prakåti menjadi dunia obyek memungkinkan 
roh nikmat atau menderita sesuai dengan baik buruk 
perbuatannya. Namun tujuan akhir evolusi Prakåti ialah 
kelepasan.
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6. Ajaran Sàýkhya 

Menurut ajaran Sàýkhya ada tiga sumber pengetahuan 
yang benar. Tiga sumber itu ialah pratyakûa, anumàna dan 
úabda. Pengetahuan itu dipandang benar bila pengenalan 
akan obyek itu pasti dan benar melalui penentuan buddhi.

Sang diri akan tahu akan sesuatu obyek melalui 
buddhi, manas dan indriya. Dalam pengetahuan yang benar 
itu terdapat tiga anasir ialah subyek, obyek dan sumber 
pengetahuan itu. Subyek itu adalah azas kesadaran yang 
tidak lain adalah roh itu sendiri. Pengetahuan dan pengenalan 
langsung pada obyek dengan perantaraan indriya. Bila ada 
sebuah obyek misalnya meja pada wilayah pandangan 
mata, itu berarti ada hubungan antara meja dengan indriya 
mata. Meja itu menghasilkan suatu kesan yang kemudian 
dianalisa oleh pikiran. Melalui kegiatan indriya, pikiran 
kemudian buddhi menjadikan kesan itu sebagai kesan meja.

Ada dua macam pengamatan yaitu nirwikalpa dan 
wikalpa. Pengamatan nirwikalpa adalah pengamatan yang 
tidak menentukan. Ia timbul sebagai peristiwa pertama 
pada hubungan antara indriya dengan obyek dan mendahului 
semua analisa mental. Pada tahap yang demikian hanya ada 
pengenalan obyek sebagai sesuatu bukan sebagai benda ini 
atau itu. Pengamatan yang wikalpa adalah pengamatan 
yang menentukan. Ia merupakan hasil analisa, sintesa dan 
interpretasi alam pikiran. Ia adalah pengenalan obyek yang 
pasti sebagai suatu benda tertentu yang memiliki kualitas 
tertentu dengan benda-benda yang lain. Demikianlah yang 
diperoleh berdasarkan pengamatan langsung atau 
paratyaksa pramàóa.

Pengetahuan yang didapat dengan anumàna pramàóa 
adalah pengetahuan yang didapat atas dasar kesimpulan. 
Dalam hal ini apa yang diamati akan mengantarkan 



10

seseorang pada pengetahuan yang tidak diamati langsung 
melalui hubungan universal untuk kedua pengetahuan itu, 
yaitu pengetahuan yang didapat atas dasar pengamatan 
langsung dan yang tidak langsung.

Bila orang melihat ada asap maka dapat disimpulkan 
di sana ada api. Orang mengetahui ada api hanya karena 
hubungan asap dengan api.

Yang terakhir ialah pengetahuan yang didapatkan atas 
dasar úabda. Ialah pernyataan dari yang kuasa dan 
memberikan pengetahuan akan suatu obyek yang tidak 
dapat diketahui atas dasar pengetahuan dan penarikan 
kesimpulan. Suatu pernyataan adalah kalimat yang 
dibangun dari beberapa kata dalam susunan tertentu. Sebuah 
kata adalah tanda yang menyatakan sesuatu dan artinya 
adalah benda yang dinyatakannya. Demikian sepatah kata 
adalah simbul dari suatu obyek. Untuk mengertikan suatu 
kalimat memerlukan pengetian dari kata-kata yang 
menyusunnya.

7. Ajaran tentang kelepasan

Hidup di dunia ini adalah campuran antara senang 
dan susah. Banyak kesenangan dapat dinikmati, banyak 
pula kesusahan dan sakit yang diderita orang. Bila orang 
dapat menghindar dari kesusahan dan sakit, maka ia tak 
dapat menghindarkan diri dari ketuaan dan kematian.

Ada tiga macam sakit dalam hidup ini yaitu 
adhyàtmika, adhibautika dan adhidaivika.

Adhyàtmika adalah sakit karena sebab-sebab dari 
dalam badan sendiri seperti kerja alat-alat tubuh yang tidak 
normal dan gangguan perasaan. Dengan demikian ia 
merupakan gangguan jasmani dan rohani seperti sakit 
kepala, takut, marah dan sebagainya.
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Adhibautika adalah sakit yang disebabkan oleh faktor 
luar tubuh, seperti terpukul, kena gigitan nyamuk dan 
sebagainya. Dan adhidaivika adalah sakit karena tenaga 
gaib seperti setan, hantu dan lain-lainnya.

Tidak ada seorangpun yang ingin menderita sakit, 
semuanya ingin hidup bahagia lepas dari susah dan sakit. 
Tetapi kenyataannya tidaklah demikian. Selama orang 
masih berbadan lemah, selama itu suka dan duka, sakit dan 
sehat selalu berdampingan. Dengan demikian kita perlu 
bercita-cita hidup bersenang-senang selalu, cukup hidup 
biasa-biasa saja dengan berusaha melepaskan penderitaan 
atas dasar pikiran sehat. Dalam ajaran Sàýkhya kelepasan 
itu adalah penghentian yang sempurna dari semua 
penderitaan. Inilah tujuan terakhir dari hidup kita.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
memperingan hidup kita, namun tidak dapat melepaskan 
kita dari penderitaan sepenuh-penuhnya. Sàýkhya 
mengajarkan bahwa cara mencapai kelepasan itu ialah 
melalui pengetahuan yang benar atas kenyataan dunia ini. 
Tiadanya pengetahuan itulah yang menyebabkan orang 
menderita. Dalam banyak hal orang-orang yang tidak punya 
pengetahuan tentang hukum alam dan hukum kehidupan 
terbentur pada masalah yang membawanya pada kesedihan. 
Berbeda halnya orang-orang yang berpengetahuan akan 
menerima dan menikmati kenyataan hidup ini. Namun 
karena pengetahuan orang akan kenyataan itu tidak 
sempurna, maka ia tidak lepas dari penderitaan sepenuhnya. 
Kelepasan itu hanya akan dicapai bila pengetahuan orang 
akan kenyataan itu sudah sempurna.

Menurut ajaran Sàýkhya kenyataan itu adalah roh 
yang berjumlah banyak dan dunia obyek yang hadir 
padanya. roh itu adalah azas kesadaran yang bebas dari 
ruang, waktu dan hukum sebab akibat. Ia mengetahui dunia 
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obyek, pikiran, perasaan dan rasa aku. Semua perubahan, 
aktivitas, pikiran, perasaan senang dan susah tergolong 
badan pikiran. roh itu sendiri adalah berbeda dengan badan 
pikiran itu. Ia berada di luar kesenangan dan kesusahan. 
Pikiranlah yang merasakan senang dan susah itu. Demikian 
pula hal-hal yang berhubungan dengan moral adalah 
tergolong pada rasa aku yang menjadi pekerja dan pelaksana 
semua tindakan. roh berbeda dari rasa aku atau pelaksana 
moral yang berbuat baik atau buruk dan menikmati hasilnya.

roh itu menjadi saksi perubahan mental dan badan. 
Ia kekal abadi, tidak mengalami kematian karena ia tidak 
dihasilkan oleh suatu sebab dan tidak dapat dihancurkan 
apapun juga. Namun karena kebodohan ia gagal 
membedakan dirinya dari pikiran dan memandangnya 
sebagai bagian dirinya sendiri. Akibatnya ia menjadi 
sesuatu dengan suatu sebutan seperti pribadi yang sosial, 
pribadi yang lapar, pribadi yang ingin dan sebagainya. 
Menurut ajaran Sàýkhya semuanya ini bukanlah roh. 
Menyamakan roh dengan badan pikiran inilah menimbulkan 
semua kekalutan hidup ini. Kita menderita sakit dan 
menikmati suatu kesenangan adalah karena subyek yang 
mengalaminya menyamakan dirinya dengan obyek yang 
dialaminya.

Sebab penderitaan itu ialah kebodohan yaitu ketidak-
mampuan membedakan antara roh dengan yang bukan roh. 
Kelepasan dari penderitaan akan tercapai bila orang 
menyadari akan perbedaan dari keduanya itu. Bila orang 
telah menyadari bahwa roh itu tidak hadir dan tidak mati ia 
bebas dari penderitaan. Untuk menginsyafi tentang hakekat 
roh itu memerlukan latihan kerohanian dan renungan 
kebatinan terus-menerus tentang kebenaran bahwa roh itu 
bukan badan ini dan bukan badan pikiran. Ajaran yang 
demikian ini diajarkan dalam ajaran Yoga.
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Ada dua macam kelepasan yaitu jìvanmukti dan 
videhamukti. Jìvanmukti ialah kelepasan roh selama ia 
hidup dalam badan ini. Sedangkan videhamukti adalah 
kelepasan roh dari badan kasar dan badan halus. Demikianlah 
ajaran Sàýkhya Darúana.
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1. Duákatrayàbhighàtàtjijñàsà tadapaghàtake hetau;
 Dåûþe sàpàrthà cennaikàntàtyantato’bhàvàt.
 Karena memperoleh cobaan dari tri duákatraya ‘tiga 

wujud kesengsaraan’ (internal [adhyatmika], eksternal 
atau disebabkan oleh alam [adhibhautika], dan 
adikodrati [adhidaivika]) maka timbullah keinginan 
mencari sarana untuk menghilangkannya. Jika 
kemudian cara-cara biasa (seperti penggunaan obat-
obatan) sudah tidak juga mempan, bahkan belum 
cukup, karena tidak ada cara penanggulangan yang 
permanen (atyanta) dan tuntas (ekanta). 

2. Dåûþavadànuúravikaá sa hyaviúuddhi kûhayàtiúaya-
yuktaá;

 Tadviparìtaá úreyàn vyaktàvyaktajñavijñànàt.
 Cara-cara itu (yang diketahui) justru semakin 

menambah kehilangan dan ketidaksucian, yang pada 
dasarnya diketahui melalui tradisi (maupun teks, 
seperti pelaksanaan ritual suci dsb.). Ketajaman 
pengetahuan mengenai vyakta ‘yang nyata’, avyakta 

8. Teks Sàýkhya-Karika dan Terjemahannya

SÀýKhYA-KARIKA
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‘yang tak nyata’, dan jña ‘yang maha mengetahui’ 
merupakan jalan yang utama.

3. Mùlaprakåtiravikåtirmahadàdyàh prakåtivikåtayaá 
sapta;

 Ûoðaúakastu vikàro na prakåtirna vikåtiá puruûaá.
 Mùla prakåti ‘akar penyebab materi’ adalah prinsip 

yang tidak berkesadaran  atau avikåti ‘tak tercipta’ dan 
tidak hidup dengan atau dalam dirinya. Dimulai dari 
mahat ‘prinsip utama atau inteligensi tertinggi’ 
merupakan tujuh (mahat, ahaýkàra ‘ego’ dan panca 
tanmatra ‘elemen halus’) berkembang secara alami 
(prakåti) dan berubah-ubah (vikåti). Lalu, enam belas 
prinsip, yaitu manas ‘pikiran’, jñanendriya atau 
buddhi-indriya ‘kemampuan panca indra’, panca 
karmendriya ‘daya tindak’ dan panca mahabhùta 
pastilah berubah-ubah. Kesadaran atau Puruûa ‘Diri’ 
tidaklah alami ataupun berubah.

4. Dåûþamanumànamàptavacana÷ ca sarvapramàóasid-
dhatvàt;

 Trividha÷ pramàóamiûþa÷ prameyasiddhiá 
pramàóàddhi.

 Dåûþa ‘persepsi’, anumàna ‘inferensi’, dan aptavacana 
‘testimoni yang valid’ adalah pramàóa ‘sumber 
pengetahuan yang benar’. Ketiga sumber itulah yang 
diharapkan membangun pengetahuan yang benar. 
Sungguh, dari pengetahuan yang tepat dapat dibangun 
suatu pengetahuan yang benar mengenai suatu objek.

5. Prativiûayàdhyavasàyo dåûþam 
trividhamanumànamàkhyàtam;

 Talliògaliògipùrvakamàptaúrutiràptavacana÷ tu.
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 Persepsi merupakan determinasi yang memang 
berdasarkan beragam objek indera. Inferensi ada tiga 
bagian yang dapat diketahui hadir dengan karakteristik 
(linga) dan yang menguasai karakteristik (lingi) itu. 
Dan tradisi yang kredibel adalah testimoni yang valid.

6. Sàmànyatastu dåûþàdatìndriyànà÷ pratìtiranumànàt;
 Tasmàdapicàsiddha÷ paro’kûamàptàgamàt siddha÷.
 Dan umumnya, sàmànyata (sejenis simpulan) 

berdasarkan persepsi yang melampaui indera dan suatu 
keyakinan berdasarkan inferensi. Dengan demikian, 
meskipun inkonklusif dan kurang meyakinkan, 
persepsi berdasarkan testimoni yang kredibel 
(aptàgama) adalah pengetahuan yang benar. 

7. Atidùràt sàmìpyàdindriyaghàtàn mano ’navasthànàt;
 Saukûmyàd vyavadhànàdabhibhavàt samànàbhi-

hàràcca.
 (Sesuatu tidak dapat dipahami) karena jarak terlalu 

jauh dan terlalu dekat,  kelemahan organ inderawi, 
pikiran linglung, kepelikan, penindasan, keterpaksaan, 
kerancuan untuk memilah sesuatu yang seragam 
(seperti memilah butiran padi pada tumpukan padi).

8. Saukûmyàt tadanupalabdhirnàbhàvàt kàryatastadu-
palabdiá;

 Mahadàdi tacca kàrya÷ prakåtivirùpam sarùpam ca.
 Karena kepelikan yang alami (prakåti) susah dipahami 

dan bukan karena kealpaannya. Melalui efek yang 
ditimbulkan, ialah yang dipahami mulai dari mahat 
‘inteligensi’. Efeknya memiliki bentuk yang berbeda 
sekaligus mirip (seperti alam, penyebabnya itu, atau 
prakåti).
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9. Asadakaraóàdupàdànagrahaóàt sarvasambhavàb-
hàvàt;

 Úaktasya úakyakaraóàt kàraóabhàvàcca satkàryam.
 Suatu hasil mengada atau menjadi oleh penyebabnya 

yang dipengaruhi keadaan atau kondisi potensial 
sebelum adanya penyebab itu karena segala yang ada 
tidak muncul dengan sendirinya; hasil membutuhkan 
materi penyebab yang sesuai (upàdàna); semua hasil 
t i d a k  s e l a l u  m u n c u l  d a r i  s e m u a  p e n y e b a b 
(sarvasambhavàbhàvàt); suatu penyebab yang efisien 
hanya dapat menciptakan yang efisien (úaktasya 
úakyakaraóàt); sebuah hasil memiliki esensi yang 
sama dengan penyebabnya.

10. hetumadanityamavyàpi sakriyamanekamàúrita÷ 
liògam;

 Sàvayava÷ parantantra÷ vyakta÷ 
viparìtamavyaktam.

 Terikat oleh penyebabnya (hetumat), tidak permanen 
(anitya), terbatas (avyàpin), aktif (sakriya), berlipat-
lipat atau beragam wujud (aneka), berketergantungan 
atau berpenyangga, memiliki karakteristik (linga), 
memiliki bagian-bagian, (sàvayava), dan merupakan 
subordinat (paratantra) adalah sifat-sifat vyakta ‘yang 
manifes’. Avyakta ‘yang tidak manifes’ memiliki sifat 
sebaliknya.

11. Triguóamaviveki viûayaá sàmànyamacetana÷ 
prasavadharmi;

 Vyakta÷ tathà pradhàna÷ tadviparìtastathà ca 
pumàn.

 Yang manifes adalah triguóa menguasai perbedaan 
(menyebabkan orang tidak mampu membedakan), 
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objek inderawi, yang lumrah (samayam), yang tidak 
manifes, dan produktif. Begitu juga yang disebut 
sebagai penyebab dunia materi (pradhàna). 
Karakteristik sebaliknya tapi mirip dimiliki oleh 
Kesadaran.

 
12. Prìtyaprìtiviûàdàtmakàh prakàúapravåttiniyamàrthàá;
 Anyo’nyàbhibhavàúrayajananamithunavåttayaúca 

guóàá.
 Triguóa itu terdiri dari prìti ‘kesenangan’, aprìti 

‘kesedihan’, dan viûàda ‘kelesuan’. Tujuannya adalah 
menerangi (prakàúa), mengaktifkan (pravåtti), dan 
mengekang (niyama). Ketiga guóa itu saling 
mendukung, saling produktif, dan saling bertentangan 
satu sama lain.

13. Sattva÷ laghuprakàúakamiûþamupaûþambhaka÷ 
cala÷ ca rajaá;

 Guruvaraóakameva tamaá pradìpavaccàrthato våttiá.
 Sattva bersifat ringan (laghu) dan bersinar (prakàúa). 

Rajas bersifat gairah dan rangsangan (upaûþambhaka) 
dan yang selalu bergerak (cala). Tamas bersifat berat 
atau malas (guru) dan mengelabui atau menutupi 
(varanaka). (fungsi ketiganya yang berbeda) seperti 
sebuah lampu, yang memiliki satu tujuan menerangi. 

14. Avivekyàdiá siddhas traiguóyàt tadviparyayàbhàvàt;
 Kàraóaguóàtmakatvàt kàryasyàvyaktamapi siddham.
 Ketidakberbedaan dan sebagainya (dari yang manifes 

dan yang tak manifes) dibuktikan dari (segala yang 
mengandung) triguóa. Hal itu (dibuktikan) berdasarkan 
ketidakhadiran dalam kebalikannya. Berdasarkan 
suatu kemengadaan yang disebabkan oleh triguóa, 
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yang menimbulkan efek, bahkan yang tidak manifes 
(avyakta) dapat dibuktikan.

15. Bhedànà÷ parimàóàt, samanvayàtccaktitaá pravåt-
teúca;

 Kàraóakàryavibhàgàdavibhàgàd vaiúvarùpyasya.
 Karena kadar keberbedaannya (bhedànà÷ parimàóàt), 

hubungan saling membutuhkan, manifestasi 
berdasarkan kekuatan yang dimiliki, dan keberbedaan 
dari hasil yang disebabkan dari ketidakterpisahannya 
dari dunia (avibhàgàd vaiúvarùpyasya).

  
16. Kàraóamastyavyakta÷ pravartate triguóataá samu-

dayàcca;
 Parióàmataá salilavat pratipratiguóàúrayaviúeûàt.
 Penyebab menjadi manifes dan terjadi karena triguóa 

(triguóàtmika), berdasarkan penyatuannya dan 
menurut perubahannya, seperti air (memiliki rasa asin, 
manis, dsb.), kekhasan rasanya mengimbangi sifat-
sifat triguóa yang dimiliki.

  
17. Saòghàtaparàrthatvàt triguóàdiviparyayàdadhiûþànàt;
 Puruûo’sti bhoktåbhàvàt kaivalyàrtha÷ pravåtteúca.
 Karena terdapat kondisi demi tujuan yang lain 

(saòghàtaparàrthatvàt) oleh yang beragam bentuk dan 
karena terdapat pengendali (adhiûþànà) yang beroposisi 
dengan triguóa, dan sebagainya, maka Diri (Puruûa 
‘kesadaran’) itu ada. Karena keberadaan penikmat 
maka ada tujuan keterpisahan atau liberasi (kaivalya) 
jiwa dari materi dan manifestasi. 
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18. Jananamaraóakaraóànà÷ pratiniyamàdayugapat 
pravåtteúca;

 Puruûabahutva÷ siddha÷ traiguóyaviparyayàccaiva.
 Keserbaragaman Puruûa  (puruûabahutva÷ ) 

disebabkan oleh keanekaragaman yang diberikan oleh 
kelahiran, kehidupan, dan kematian, dan aktivitas, dan 
karena keberbedaan (setiap bagian) triguóa. 

19. Tasmàcca viparyàsàt siddha÷ sàkûitvamasya pu-
ruûasya;

 Kaivalya÷ màdhyasthya÷ draûþåtvamakartåbhàvaúca.
 Dan karena keberbedaan itu dimungkinkan suatu 

kebaradaan suatu saksi (sàkûitva), keterpisahan 
(kaivalya) jiwa dari materi, màdhyasthya ‘pengabaian 
penga laman  spes i f ik ’ ,  kemampuan  mel iha t 
(draûþåitva), dan keadaan tidak bertindak (akartåbhàva) 
dari Diri (puruûa).

     
20. Tasmàt tatsa÷yogàdacetana÷ cetanàvadiva liògam;
 Guóakartåtve ca tathà karteva bhavatyudàsìnaá.
 Oleh karena itu, dari penyatuan (sa÷yoga) itu, yang 

tidak berkesadaran (acetana liògam) menjadi seperti 
memiliki kesadaran. Dan dengan begitu, karakter dari 
yang muncul dari pengaruh triguóa membuat yang 
mengabaikan (Diri) itu seperti menjadi pelakunya.

   
21. Puruûasya darûanàrtha÷ kaivalyàrtha÷ tathaa prad-

hànasya;
 Paògvandhavadubhayorapi sa÷yogastatkåtaá sargaá.
 Untuk menyingkap dimensi secara menyeluruh dari 

prakåti hingga puruûa dan demi tujuan kelepasan 
(kaivalyàrtha÷) jiwa dari sumber dunia mater 
(pradhàna), ada keterhubungan atau keterkaitan 
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(sa÷yoga) antara keduanya yang diandaikan seperti 
kerjasama antara yang lumpuh (andha) dan yang buta 
(paògu). Ciptaan atau manifestasi merupakan hasil 
persatuan keduanya. 

22. Prakåtermahà÷stato’haòkàrastasmàd gaóaúca 
ûoðaûakaá;

 Tasmàdapi ûoðaúakàtpañcabhyaá pañca bhùtàni.
 Dari Prakåti muncul mahat, dari mahat bangkitlah 

ahaýkàra, dan dari ahaýkàra hadirlah enam belas 
unsur (yaitu manas, lima kemampuan mengindera 
yang disebut jñànendriya atau buddhi-indriya, panca 
karmendriya, dan panca tanmatra ‘lima unsur halus’). 
Lalu, lahirlah lima unsur kasar yang disebut bhùta atau 
mahabhùta dari lima unsur halus (panca tanmatra) 
dari yang enam belas itu.

   
23. Adhyavasàyo buddhidharmo jñàna÷ viràga 

aiúvaryam;
 Sàttvikametadrùpa÷ tàmasamasmàd viparyastam.
 Buddhi yang juga disebut mahat (intelek, intuisi) 

bercirikan keinginan dan usaha (adhyavasàya). Sifat 
satwiknya ada empat bentuk (rùpa), yaitu dharma 
‘laku bajik’, jñàna ‘pengetahuan diskriminatif’, 
vairagya ‘tak terikat’, dan aiúvarya ‘kesempurnaan’. 
Dan, sifat tamasiknya adalah kebalikannya (dari 
keempat sifat satwik itu). 

24. Abhimàno’haòkàrastasmàd dvividhaá pravartate 
sargaá;

 Ekàdaúakaúca gaóastanmàtraá pañcakaúcaiva.
 Ahaýkàra atau ego bercirikan abhimàna ‘keakuan’. 

Dari ahaýkàra muncul dua bentuk evolusi, yaitu yang 
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satu terdiri dari sebelas (manas, panca jnanendriya 
dan panca karmendriya), dan lima lapis elemen halus 
(panca tanmatra).

 
25. Sàttvikaikàdaúakaá pravartate vaikåtàdahaòkàràt;
 Bhùtàdestanmàtraá sa tàmasastaijasàdubhayam.
 Dari ahaýkàra yang bersifat sattvik muncullah vaikrita 

yang terdiri dari sebelas (pikiran, organ daya persepsi, 
organ daya tindak). (Sedangkan) dari ahaýkàra yang 
bersifat tamas muncullah bhùtàdi yang terdiri dari 
panca tanmatra. Keduanya mewujud karena pengaruh 
rajas terhadap ahaýkàra (taijasàdubhayam).

26. Buddhìndriyàói 
cakûuáúrotraghràóarasanatvagàkhyàni;

 Vàkpàóipàdapàyùpasthan karmendriyànyàhuá.
 Buddhìndriya (daya persepsi) terdiri dari pengelihatan 

(cakûu), pendengaran (úrotra), penciuman (ghràóa), 
perasa (rasa), dan penyentuh (tvak). Karmendriya 
(daya tindak) terdiri dari organ pembicara (vàk), organ 
pengambil atau pemegang (pàói), organ pejalan atau 
penggerak (pàda), organ pengeluar atau pembuang 
kotoran (pàyu), dan organ reproduksi atau seksual 
(upastha).

27. Ubhayàtmakamatra manaá saòkalpakamindriya÷ ca 
sàdharmyàt;

 Guóaparióàmaviúeûàn nànàtva÷ bàhyabhedàcca.
 Manas menentukan sifat keduanya (daya persepsi dan 

tindak). Manas memberi dasar pertimbangan 
(saòkalpaka) dan juga sebagai organ persepsi karena 
menentukan apa yang akrab bagi panca indra. 
Multivariasi (nànàtva÷) dan keberagaman eksternal 
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(segala yang diketahui pikiran) terjadi karena 
perubahan bentuk dari guóa secara khusus (guóa 
parióàma viúeûàt). 

28. Rùpàdiûu pañcànàmàlocanamàtramiûyate våttiá;
 Vacanàdànaviharaóotsargànandàúca pañcànàm.
 fungsi dari kelima daya persepsi adalah pengenalan 

terhadap bentuk (rùpa) dan berguna dalam 
pengobservasian (alochanamàtra) suara, dll. fungsi-
fungsi kelima daya tindak adalah berbicara, memegang, 
menggerakkan, membuang, dan menyenangkan.

29. Svàlakûaóyam våttistrayasya saiûà bhavatyasàmànyà;
 Sàmàóyakaraóavåttiá pràóàdhyà vàyavaá pañca.
 (Mahat, ahaýkàra, dan manas) memiliki fungsi 

spesifik masing-masing dan berbeda satu sama lain. 
fungsi ketiganya secara umum adalah mendukung 
atau menpertahankan udara-udara vital (pràóa), ialah 
pemertahanan hidup. 

30. Yugapaccatuûþayasya tu våttih kramaúaúca tasya 
nirdiûþà;

 Dåûþe tathàpyadåûþe trayasya tatpùrvikà våttih.
 Keberfungsian keempatnya (mahat, ahaýkàra, dan 

manas, dan salah satu indera) bisa serempak ataupun 
satu per satu tergantung segala yang tersimpan 
(memori, imajinasi) dari segala yang dilihat. Artinya, 
untuk melihat (hal-hal lain) yang tersembunyi (dari 
yang terlihat) merupakan fungsi ketiganya (buddhi, 
ahaýkàra, dan manas). 

31. Svà÷ svà÷ pratipadyante parasparàkùtahetukà÷ 
våttim;
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 Puruûàrtha eva heturna kenacit kàryate karaóam.
 fungsi-fungsi tersebut sampai kepada fungsinya 

masing-masing didorong oleh kebutuhan bersama. 
Pada dasarnya, tujuan Puruûa (puruûàrta) adalah 
semata-mata karena motif aktivitas. Seluruhnya tidak 
berfungsi tanpa menyebabkan suatu tujuan.

32. Karaóa÷ trayodaúavidha÷ tadàharaóad-
hàraóaprakàúakaram;

 Kàrya÷ ca tasya daúadhàhàrya÷ dhàrya÷ prakàúy-
am ca.

 Instrumennya adalah ketiga belas simpul instrumen 
(mahat, ahaýkàra, manas, pañca karmendriya, dan 
pañca jñànendriya). Instrumen tersebut merupakan 
dasar pengekangan (aharaóa), penunjang (dhàrana), 
dan pencerahan (prakàúa). Objek yang dikekang, 
dipertahankan, dan dicerahi adalah sepuluh (indera). 

33. Antaákaraóa÷ trividha÷ daúadhà bàhya÷ trayasya 
viûayàkhyam;

 Sàmpratakàla÷ bàhya÷ trikàlamàbhyantara÷ 
karaóam.

 Instrumen internal (antaákaraóa) ada tiga (yaitu 
buddhi, ahaýkàra, dan manas) dan yang eksternal ada 
sepuluh (panca jñànendriya dan panca karmendriya) 
yang menyediakan kepuasan inderawi (viûaya) berupa 
pengalaman. Instrumen-instrumen eksternal berfungsi 
pada masa sekarang dan instrumen internal berfungsi 
pada ketiga waktu (trikàla).

34. Buddhìndriyàói teûà÷ pañca viúeûàviúeûaviûayàói;
 Vàgbhavati úabdaviûayà úeûàói tu pañcaviûayàói.
 Kepuasan inderawi dari panca buddhìndriya bersifat 
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spesifik atau kasar (viúeûa) dan umum atau halus 
(aviúeûa). Organ pembicara memiliki objek bunyi 
sebagai kepuasan. Tetapi, keempat daya tindak lainnya 
memiliki kepuasan yang berasal dari lima jenis objek.

35. Sàntaákaraóà buddhiá sarva÷ viúayamavagàhate 
yasmàt;

 Tasmàt trividha÷ karaóa÷ dvàri dvàràói úeûàói.
 Mahat atau buddhi bersama instrumen internal lainnya 

menyerap seluruh objek, ketiga simpul instrumen 
internal dapat disebut penjaga pintu (dvàrin) dan 
sepuluh simpul eksternal instrumen adalah pintunya 
(dvàra).

36. Ete pradìpakapalpàá parasparavilakûaóà 
guóaviúeûàá;

 Kåtsna÷ puruûasyàrtha÷ prakàúya buddhau 
prayacchanti.

 Itu (ahaýkàra, manas, dan sepuluh organ persepsi dan 
tindak) memiliki karakteristik tersendiri karena 
modifikasi yang berbeda dari atribut-atributnya 
(guóaviúeûà). Semuanya berfungsi bersamaan, seperti 
komponen-komponen lampu, mencerahi semua bidang 
pengalaman dan menyuguhkannya kepada kecerdasan 
(buddhi) sebagai tujuan-tujuan Puruûa (yaitu 
pengalaman dan kelepasan).

37. Sarva÷ pratyupabhoga÷ yasmàtpuruûashya 
sàdhayati buddhiá;

 Saiva ca viúinaûþi punaá pradhànapuruûàntara÷ 
sùkûmam.

 Oleh karena buddhi selesai mempersembahkan 
pengalaman-pengalaman tentang semua objek kepada 
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Puruûa, lalu ia membedakan perbedaan halus antara 
Pradhàna dan Puruûa.

38. Tanmàtràóyaviúeûàtbhyo bhùtàni pañca pañcabhyaá;
 Ete småtà viúeûàh úàntà ghoràúca mùdhàúca.
 Elemen halus (tanmàtra) tidaklah spesifik atau bersifat 

halus (aviúeûa). Kelima elemen kasar (bhùta atau 
mahabhùta) muncul dari kelima elemen halus tadi dan 
bersifat spesifik (viúeûa) dan dialami sebagai tenang 
(úàntà), bergejolak (ghora) dan redam, menipu atau 
membingungkan (mùðha). 

39. Sùkûmà màtàpitåjàá saha prabhùtaistridhà viúeûàá 
syuá;

 Sùkûmàsteûà÷ niyatà màtàpitåjà nivartante.
 Badan halus (sùkûmà) dan badan kasar yang lahir dari 

ibu dan ayah (màtàpitåjà) muncul dari ketiga sifat 
(tenang, gejolak, dan membingungkan). bersama-sama 
dengan objek-objeknya bersifat kasar (prabhùta). 
Badan halus bersifat permanen dan terus ada dari satu 
kehidupan ke kehidupan lainnya, sedangkan badan 
kasar yang terlahir dari orang tua akan hancur.

40. Pùrvotpannamasakta÷ niyata÷ 
mahadàdisùkûmaparyantam;

 Sa÷sarati nirupabhoga÷ bhàvairadhivàsita÷ liògam.
 Badan halus bersifat menyusupi (liògam) ada 

mendahului lainnya, bersifat tak-terikat atau tak-
terbatas (asakta), permanen atau tak-berubah (niyata), 
terdiri dari mulai dari mahat dan berakhir dengan 
tanmatra, mengalami transmigrasi, bebas atau tak-
berpengalaman, dan diwarnai atau beraroma karena 
kecenderungan dasar (bhàva).
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41. Citra÷ yathàúrayamåte sthàóvàdibhyo vinà yathà 
chàyà;

 Tadvad vinà viúeûairna tiûþhati niràúraya÷ liògam.
 Seperti halnya lukisan, tidak akan ada tanpa dukungan 

(kanvas) atau seperti sebuah bayangan tidak akan ada 
tanpa pancang atau tonggak, badan halus (atau liògam 
yang menyusupi) tidak dapat hadir tanpa dukungan.

42. Puruûàrthahetukamida÷ 
nimittanaimittikaprasaògena;

 Prakåtervibhutvayogàn naþavad yavatiûþhate liògam.
 Badan halus karena dimotivasi oleh tujuan kesadaran 

(Puruûa) muncul dalam peran-peran berbeda seperti 
aktor drama dan fungsi yang berbeda dengan sarana 
sebab dan akibat yang efisien (nimittanaimittika) yang 
berasal dari kekuatan dasar dari Prakåti.

43. Sà÷siddhikàúca bhàvàá pràkåtikà vaikåtàúca 
dharmàdyàá;

 Dåûþàá karaóàúrayióaá kàryàúrayióaúca kalalàdyàá.
 Kecenderungan-kecenderungan (bhàvà) hakiki 

(sà÷siddhika) dimulai dengan sifat mulia atau prilaku 
bajik (dharma) sifatnya alami (prakåtika) atau terberi 
(vaikåta). Kecenderungan-kecenderungan itu adalah 
sifat buddhi (bait 23), yang merupakan embrio, juga 
yang lainnya. 

44. Dharmeóa gamanamùrdhva÷ gamanamadhastàd 
bhavatyadharmeóa;

 Jñànena càpavargo viparyayàdiûyate bandhaá.
 M e l a l u i  d h a r m a  s e s e o r a n g  m e n i n g k a t k a n 

eksistensinya; melalui adharma seseorang menurunkan 
tingkat eksistensinya. Melalui pengetahuan datanglah 
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kebebasan dan dengan kebalikannya (yaitu avidya atau 
kebodohan) seseorang menjadi terbelenggu.

45. Vairàgyàt prakåtilayaá sa÷sàro bhavati ràjasàd 
ràgàt;

 Aiúvaryàdavighàto viparyayàt tadviparyàsaá.
 Dari keikhlasan (vairagya) membuahkan penyerapan 

ke dalam prakåti, dari belenggu (raga) hasrat yang 
rajasik seseorang bertransmigrasi, dari kekuatan 
seseorang mampu menghilangkan hambatan-hambatan 
atau mengendalikan hidupnya. Jika itu kebalikannya, 
maka seseorang kehilangan kendali atas hidupnya.

46. Eûa pratyayasargo viparyayàúaktituûþisiddhyàkhyaá;
 Guóavaiûamyavimardàt tasya cha bhedàstu 

pañchàúat.
 (Evolusi watak) ini adalah ciptaan biddhi 

(pratyayasarga). Ia memiliki lima puluh divisi dan 
mewujud secara umum dalam empat kelas: kebodohan, 
kesalahkonsepsian atau kesalahyakinan (viparyaya); 
kelemahan  atau kedisfungsionalan (aúakti); kepuasan 
(tuûþi); dan kesempurnaan atau pencapaian (siddhi). 
Evolusi ini disebabkan oleh pengaruh tidak setara dari 
tiga atribut (triguóa).

47. Pañca viparyayabhedà bhavabtyaúaktiúca 
karaóavaikalyàt;

 Aûþàviýúatibhedàthuûþirnavadhàûþadhà siddhiá.
 Terdapat lima jenis kesalahkonsepsian (viparyaya); 

duapuluh delapan jenis disfungsi yang disebabkan oleh 
kelemahan seseorang; sembilan jenis kepuasan (tuûþi) 
dan delapan kesempurnaan (siddhi).
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48. Bhedastamaso’ûþavidho mohasya ca daúavidho 
mahàmohaá;

 Tàmisro’ûþàdaúadhà tathà bhavatyandhatàmisraá.
 Dari tamas muncul delapan jenis delusi (moha), 

sepuluh macam delusi ekstrim (mahàmoha), dan 
delapan belas macam kesuraman (tàmisra) dan delapan 
belas kegelapan (andhatàmisra).

49. Ekàdaúendriyavadhàá saha buddhivadhairaúaktirud-
diûþà;

 Saptadaúavadhà buddherviparyayàt tuûþisiddhìnàm.
 Kelemahan-kelemahan dimaksud adalah kelemahan 

sebelas indera (manas dan daúendriya) bersama-sama 
dengan kelemahan dari intelek (buddhi) dikatakan 
sebagai tujuh belas kelemahan buddhi yang merupakan 
kebalikan dari sembilan kepuasan dan delapan 
kesempurnaan.

50. Àdhyàtmikàúcatasraá 
prakåtyupàdànakàlabhàgyàkhyàá;

 Bàhyà viûayoparamàcca pañca ca nava 
tuûþayo’bhimatàá.

 Sembilan jenis kepuasan adalah empat yang 
berhubungan dengan Diri (internal) yang disebut 
sebagai alam, dasar materi, waktu, dan keberuntungan. 
Dan lima yang bersifat eksternal tergantung kepada 
penghentian dari objek-objek yang diketahui melalui 
indera.

51. Ùhaá úabdo’dhyayana÷ duákhavighàtàstrayaá 
suhåtpràptiá;

 Dàna÷ ca siddhayo’ûþau siddheá 
pùrvo’òkuúastrividhaá.
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 Delapan kesempurnaan (siddhi) merupakan penjelasan 
(ùhaá), otoritas verbal (úabdaá), pembelajaran 
(adhyayana÷), tiga penghancuran kesedihan 
(duákavighàtàstrayaá ‘internal, eksternal, dan 
supernatural’) (bait 1), memiliki persahabatan 
(suhåtpràptiá), dan sifat dermawan (dàna÷). Tiga hal 
yang terjadi sebelum mencapai kesempurnaan (yaitu 
kelemahan, ketidakpedulian, dan kepuasan sendiri) 
adalah hambatan bagi kesempurnaan. 

52. Na vinà bhàvairliòga÷ na vinà liògena 
bhàvanirvåttiá;

 Liògàkhyo bhàvàkhyastasmàd dvividhàá pravartate 
sargaá.

 Tidak ada badan halus tanpa watak (bhàva). Tidak ada 
watak yang dibangun tanpa badan halus (liòga÷). Oleh 
karena itu, dua bentuk ciptaan disebut badan halus dan 
watak.

53. Aûþavikalpo daivastairyagyonaúca pañcadhà bhavati;
 Mànuûyaúcaikavidhaá samàsato bhautikaá sargaá.
 Terdapat delapan jenis (Brahman, Prajapati, Indra, 

Pitri, Gandharva, Yaksha, raksha, and Pishaca) berasal 
dari sumber ilahi (makhluk ilahi), lima bentuk (sapi, 
rusa, burung, reptil, dan makhluk tidak bergerak) 
berasal dari binatang, dan satu yang berasal dari 
manusia. Inilah ringkasan tentang ciptaan yang 
berhubungan dengan makhluk hidup.

54. Ùrdhva÷ sattvaviúàlastamoviúàlaúca mùlataá sargaá;
 Madhye rajoviúàlo brahmàdistambaparyantaá.
 (Makhluk) atas penuh dengan atribut sattva, (makhluk) 

rendah memiliki lebih banyak atribut tamas, dan yang 
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di antaranya memiliki atribut rajas lebih banyak dari 
Brahman dan seterusnya sampai sebatang rumput.

55. Tatra jaràmaraóakåta÷ duáka÷ pràpnoti cetanaá 
puruûaá;

 Liògasyàvinivåttestasmàd duákha÷ svabhàvena.
 Di situlah Puruûa ‘Diri yang berkesadaran’ mengalami 

penderitaan yang menyebabkan umur tua dan kematian 
disebabkan oleh terhentinya penghancuran badan 
halus (liòga). Oleh karena itu, penderitaan adalah 
bagian alamiah dari seseorang.

56. Ityeûa prakåtikåto mahadàdiviúeûabhùtaparyantaá;
 Pratipuruûavimokûàrtha÷ svàrthaiva 

paràrthàrambhaá.
 Dikatakan bahwa keberhasilan evolusi Prakåti mulai 

dari mahat sampai elemen kasar (bhùta) merupakan 
sarana bagi kelepasan masing-masing jiwa. Tindakan 
sesuai keinginan yang lain merupakan tindakan sesuai 
keinginan sendiri.

57. Vatsavivåddhinimitta÷ kûìrasya yathà pravåttirajñasya;
 Puruûavimokûanimitta÷ tathà pravåttiá pradhànasya.
 Bagaikan wujud susu yang tanpa kesadaran adalah 

demi tujuan pertumbuhan dan pemenuhan gizi si anak 
sapi, begitu juga wujud pradhàna semata-mata untuk 
kelepasan dari jiwa (puruûa).

58. Autsukyanivåttyartha÷ yathà kriyàsu pravartate 
lokaá;

 Puruûasya vimokûàrtha÷ pravartate tadvadavyaktam.
 Seperti orang-orang terlibat dalam aktivitas untuk 

menangkal keinginan, begitu pulalah (prakåti) yang 
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tak manifes (avyakta) berfungsi demi tujuan kebebasan 
puruûa.

59. Raògasya darúayitvà nivartate nartakì yathà nåtyat;
 Puruûasya tathàtmàna÷ prakàúya vinivarttate 

prakåtiá.
 Seperti halnya seorang gadis penari akan berhenti 

menari di atas panggung setelah puas disaksikan oleh 
penonton, begitulah prakåti menghentikan kegiatannya 
setelah memperlihatkan dirinya kepada puruûa.

60. Nànàvidhairupàyairupakàrióyanupakàrinaá pu÷saá;
 Guóavatyaguóasya satastasyàrthamapàrthaka÷ 

carati.
 Prakåti yang memiliki tiga atribut (triguóa) membantu 

kesadaran dalam berbagai cara tanpa mementingkan 
kepentingannya, dan bertindak demi tujuan Sang Diri 
yang tanpa atribut.

61. Prakåteá sukumàratara÷ na kiñcidastìti me 
matirbhavati;

 Yà dåûþàsmìti punarna darúanamupaiti puruûasya.
 Menurutku bahwa tidak ada yang lebih sederhana 

daripada prakåti. Cukup dengan mengetahui ‘aku telah 
dilihat’, ia tidak akan muncul lagi dalam pengelihatan 
puruûa.

62. Tasmàn na badhyate’ddhà na mucyate nàpi sa÷sarati 
kaúcit;

 Sa÷sarati badhyate mucyate ca nànàúrayà prakåtih.
 Jika demikian, puruûa tidak pernah terikat, tidak 

pernah ditinggalkan, atau tidak juga bertransmigrasi. 
Hanya prakåti yang mengalami siklus eksistensi dalam 



34

berbagai bentuk, terikat, dan terbebaskan.

63. Rùpaiá saptabhireva tu badhnàtyàtmànamàtmanà 
prakåtiá;

 Saiva cha puruûàrtha÷ prativimochayatyekarùpeóa.
 Prakåti itu mengikat dirinya sendiri, oleh dirinya, 

dengan tujuh kecenderungan (bait 43-51). Ia pula yang 
membebaskan dirinya dengan sarana satu wujud 
(ekarùpa) dari watak (yaitu, kecenderungan 
pengetahuan (jñàna), semuanya demi puruûa 
(puruûàrtha).

64. Eva÷ tattvàbhyàsàn nàsmi na me nàhamityapariúeûam;
 Aviparyayàd viúuddha÷ kevalamutpadyate jñànam.
 “Aku bukan, tidak ada milikku, tidak ada apapun 

merupakan aku,” merupakan keseluruhan yang disebut 
pengetahuan (diskriminatif), murni dan absolut, tanpa 
keraguan lahir belajar tentang kebenaran secara 
berulang-ulang.

65. Tena nivåttaprasavàmarthavaúàt saptarùpavinivåttàm;
 Prakåti÷ paúyati puruûaá prekûakavadavasthitaá 

susthaá.
 Dengan itu (pengetahuan), puruûa seperti berdiri tegak 

dengan baik sambil menyaksikan prakåti yang telah 
berhenti mengembangkan produk-produknya dan telah 
terhindar dari tujuh bentuk evolusi, telah melayani 
tujuan puruûa.

66. Dåûþà mayetyupekûakaiko dåûþàhamityuparatànyà;
 Satisa÷yoge’pi tayoá prayojana÷ nàsti sargasya.
 Satu-satunya saksi, puruûa, merasa, “aku telah 

melihatnya”. Yang lain, yaitu prakåti, merasa, “aku 
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telah dilihat” dan menghentikan aktivitasnya. 
Walaupun keterhubungan keduanya (sa÷yoga) tetap 
ada, tapi tidak ada motif bagi evolusi selanjutnya.

67. Samyagjñànàdhigamàd 
dharmàdìnàmakàraóapràptau;

 Tiûþhati sa÷skàravaúàccakrabhramivad dhåtaúarìraá.
 Melalui pencapaian pengetahuan diskriminasi 

(samyagjñàna), dharma dan sebagainya, seseorang 
mencapai tahap ketanpasebaban. Sekalipun demikian, 
seseorang memperoleh badan kembali (dhåtaúarìra) 
karena pengaruh dari watak laten (sa÷skàra), seperti 
roda yang fungsinya untuk terus berputar. 

68. Pràpte úarìrabhede caritàrthatvàt 
pradhànavinivåttau;

 Aikàntikamàtyantikamubhaya÷ kaivalyamàpnoti.
 Ketika pemisahan dari badan (úarìrabhede) telah 

terjadi dan prakåti sebagai akar sebab (pradhàna) 
berhenti mengada, telah mewujudkan tujuan puruûa, 
maka puruûa memperoleh kelepasan (kaivalya) 
paripurna dan absolut (aikantika) dan tahap akhir atau 
permanen (atyantika).

69. Puruûàrthajñànamida÷ guhya÷ paramarûinà 
samàkhyàtam;

 Sthityutpattipralayàúcintyante yatra bhùtànàm.
 Pengetahuan rahasia ini (guhya) untuk meraih 

pengetahuan tentang tujuan puruûa telah dijelaskan 
oleh Maharsi (rûi). Berdasarkan itu, durasi atau 
pemeliharaan (sthiti), kelahiran (utpatti), dan pelepasan 
akhir (pralaya) dapat dipahami.
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70. Etat pavitramagrya÷ muniràsuraye’nukampayà 
pradadau;

 Àsurirapi pañcaúikhàya tena bahudhàkåta÷ tantram.
 Ajaran suci dan tertinggi ini, oleh karena rasa kasihnya, 

Maharsi (Kapila) menurunkannya kepada Asuri. Lalu 
Asuri menurunkannya kepada Pañcaúikha, yang 
olehnya tantra (doktrin) disebarkan secara secara luas 
(bahudha).

71. Úiûyaparamparayàgatamìúvarakåûóena 
caitadàryàbhiá;

 Saókûiptamàryamatinà samyagvijñàya siddhàntam.
 Ajaran ini telah diwariskan melalui rangkaian guru-

guru dan murid-murid dan telah dipadatkan dalam 
matra Arya oleh pemikir mulia Iúvarakåûóa setelah 
dipahami secara cermat dan menyeluruh.

72. Saptatyà÷ kila ye’rthàste’rthàá kåtsnasya 
ûaûþitantrasya;

 Àkhyàyikàvirahitàá paravàdavivarjitàúcà’pi.
 Ketujuhpuluh bait ini termasuk makna-makna dari 

seluruh topik yang berjumlah enam puluh (Ûaûþitantra) 
Saýkhya tradisional, namun meniadakan narasi-narasi 
pendek dan kontroversi-kontroversi.
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YOGA

1. Pendahuluan

Seperti halnya filsafat Sàýkhya, ajaran Yoga hampir 
selalu kita dapati dalam kitab-kiatab ajaran agama Hindu 
berbahasa Jawa Kuno.

Ajaran Yoga adalah anugerah yang luar biasa besarnya 
dari rsi Patañjali kepada siapa saja yang melaksanakan 
hidup kerohanian. Ajaran ini merupakan bantuan kepada 
mereka yang ingin menginsyafi kenyataan adanya roh 
sebagai azas yang bebas, bebas dari tubuh indriya dan 
pikiran yang terbatas.

Karya pertama dari ajaran ini ialah Yoga Sùtra 
susunan rsi Patañjali. Beliaulah pendiri sistem ajaran Yoga, 
walaupun unsur-unsur ajarannya sudah ada sebelum karya 
tulis ini. Kemudian menyusullah buku-buku komentar atas 
ajaran beliau seperti Byasabhasya tulisan Byasa, Nitti 
tulisan Bhijaraja dan lain-lain. Komentar-komentar ini 
menguraikan ajaran Yoga rûi Patañjali yang ditulis dalam 
kalimat-kalimat pendek yang padat isinya.

Kata Yoga artinya ialah hubungan, hubungan antara 
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roh yang berpribadi dengan roh yang universal yang tidak 
berpribadi. Tetapi rsi Patañjali mengertikan Yoga sebagai 
cittawåtti nirodha yaitu penghentian geraknya pikiran.

Seluruh kitab Yoga Sùtra karya rûi Patañjali itu dibagi 
atas 4 bagian dengan 194 sutra. Bagian pertama disebut 
samàdhi pada. Isinya ialah tentang sifat, tujuan dan bentuk 
ajaran Yoga. Pun pula menerangkan tentang perubahan-
perubahan pikiran dan cara pelaksanaan ajaran Yoga.

Bagian kedua disebut sàdhana pada. Isinya tentang 
pelaksanaan ajaran Yoga seperti cara mencapai samàdhi 
tentang keduakaan, tentang karma phala dan sebagainya. 

Bagian ketiga disebut vibhùtipàda yang mengajarkan 
tentang segi batiniah ajaran Yoga dan juga tentang kekuatan 
gaib yang didapat karena melaksanakan praktek Yoga.

Bagian keempat disebut kaivalyapàda, melukiskan 
tentang alam kelepasan dan kenyataan roh yang mengatasi 
alam duniawi.

Seringkali filsafat Yoga disebut bersama-sama dengan 
filsafat Sàýkhya. Memang antara ajaran Sàýkhya dan 
ajaran Yoga terdapat hubungan yang erat. Ajaran Yoga 
adalah pelaksanaan ajaran Sàýkhya dalam kehidupan 
nyata.

Yoga menerima ajaran tripramànanya Sàýkhya. 
Demikian pula 25 tattwanya namun dengan menghadirkan 
Tuhan sebagai roh tertinggi, berbeda dengan roh-roh yang 
lain.

Yang amat penting ialah pelaksanaan ajaran Yoga 
sebagai jalan memperoleh vivekajñàna yaitu pengetahuan 
untuk membeda-bedakan antara yang salah dan benar 
sebagai kondisi kelepasan. Hampir semua filsafat Hindu 
mengenal ajaran Yoga. Seperti sudah disebut di depan, 
ajaran Yoga sudah tua umurnya. Hal ini ternyata bahwa 
ajaran Yoga sudah ada dalam Upaniûad, pun pula dalam 



39

ajaran småti dan Puràóa.
Untuk dapat mengerti dan menghayati ajaran filsafat 

dan agama, pikiran itu harus bersih dan tenang. Hanya 
pikiran yang demikianlah dapat mewujudkan kebenaran 
ajaran agama. Pelaksanaan ajaran Yoga adalah jalan yang 
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan itu. Yoga 
mengajarkan bahwa kelepasan itu dapat dicapai melalui 
pengetahuan langsung tentang perbedaan roh dengan dunia 
jasmani ini termasuk badan, pikiran dan sifat aku.

Hal ini dapat diwujudkan melalui pengendalian fungsi 
badan, indriya, pikiran, rasa aku dan sebagainya. Dan 
menyadari adanya roh yang mengatasi segala. roh yang 
demikian itulah Puruûa namanya. Hal ini menyatakan 
bahwa roh itu kekal abadi, bebas dari penderitaan dan 
kematian.

Yoga menunjukkan jalan yang praktis untuk 
mengalami kenyataan roh yang demikian. Jalan itu ialah 
dalam bentuk penyucian diri dan pemusatan pikiran, yang 
mengantar orang untuk dapat membedakan roh dan dunia 
jasmani, Puruûa dan Prakåti.

2. Psikologi Yoga

Baik dalam ajaran Sàýkhya maupun dalam ajaran 
Yoga dinyatakan bahwa roh itu dipandang sebagai kekuatan 
hidup yang bebas yang bersatu dengan badan. Hubungannya 
lebih dekat dengan badan halus seperti indriya, pikiran dan 
rasa aku. roh itu sifatnya adalah kesadaran murni, bebas 
dari batas-batas jasmani dan kegoncangan-kegoncangan 
alam pikiran. Tetapi kerena kebodohan, roh menyamakan 
dirinya dengan alam pikiran.

Di dalam ajaran Yoga alam pikiran itu disebut citta. 
Citta merupakan hasil pertama dari Prakåti. Padanya 



40

sattvalah yang menguasai rajas dan tamas. Pada dasarnya 
sifatnya tidak sadar, tetapi hubungannya amat erat dengan 
roh, maka ia akan memantulkan kesadaran roh sehingga 
tampaknya ia memiliki kesadaran dan kecakapan. Bila citta 
berhubungan dengan suatu obyek dunia melalui manah ia 
mengetahui bentuk obyek itu. roh mengenal obyek melalui 
perubahan-perubahan citta yang bersesuaian dengan bentuk 
obyek itu.

Perubahan-perubahan citta itu banyak jumlahnya dan 
bermacam-macam jenisnya. Semua ini dapat diklasifikasikan 
menjadi lima macam yaitu:

a. Pramàna, pengamatan yang benar.
b. Viparyaya, pengamatan yang salah.
c. Vikalpa, pengamatan hanya dalam kata-kata.
d. Nidra, tidur.
e. Småti, ingatan.

Namun pengamatan yang benar hanya ada tiga macam 
yaitu pratyaksa, anumàna dan úabda pramàóa.

Bila citta diubah ke dalam suatu jenis våtti atau 
keadaan itu dan mudah menyatakan keadaan itu sebagai 
keadaannya sendiri. Ia memandang dirinya mengalami 
kelahiran, kematian, tidur, terjaga, berbuat salah dan benar, 
dan sebaginya.

Sesungguhnya roh itu mengatasi segala hal ini. Ia 
tampak menjadi pelaku lima kleúa atau sumber kesedihan 
yaitu:

a. Avidyà yaitu pengetahuan yang salah seperti 
menganggap yang tidak kekal itu kekal, yang bukan 
roh sebagai roh yang tidak suci sebagai yang suci dan 
sebagainya.

b. Asmità yaitu pandangan yang salah yang memandang 
roh itu sama dengan buddhi atau manah.
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c. Ràga atau nafsu keinginan dan alat-alat pemuasnya.
d. Dveúa yaitu kebencian.
e. Abhiniveúa yaitu rasa takut pada kematian semua 

mahluk.

Selama adanya perubahan dan keguncangan citta, 
maka selama itu roh direfleksikan pada perubahan-perubaha 
citta. Dengan tidak adanya vivekajñàna maka ia akan 
menyamakan dirinya dengan yang dirubah itu. Akibatnya 
roh akan merasa susah dan senang, benci dan cinta sesuai 
dengan citta yang berubah-ubah itu. Ini berarti ikatan pada 
roh. Bila seseorang ingin bebas dari ikatan itu, ingin 
mencapai kelepasan, maka ia harus dapat menguasai 
aktivitas badan, indriya dan pikiran. Dengan demikian 
maka perubahan dan keguncangan pada citta akan berhenti. 
Akibatnya roh akan menyadari dirinya sebagai dirinya, 
berbeda dengan badan pikiran dan indriya.

3. Ethika Yoga

Dalam filasafat Yoga, maka Yoga berarti penghentian 
keguncangan-keguncangan pikiran. Ada lima keadaan 
pikiran itu. Keadaan pikiran itu ditentukan oleh intensitas 
sattva, rajas dan tamas. Kelima keadaan pikiran itu ialah:

a. Kûipta artinya tidak diam-diam. Dalam keadaan ini 
pikiran itu diombang-ambing oleh rajas dan tamas 
dan ditarik oleh obyek indriya dan sarana-sarana 
untuk mencapainya. Pikiran melompat-lompat dari 
satu obyek ke obyek yang lain tanpa beristirahat pada 
satu obyek.

b. Mùðha artinya lamban dan malas. Ini disebabkan 
oleh pengaruh tamas yang mengusai alam pikiran. 
Akibatnya orang yang alam pikirannya demikian 
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cenderung menjadi bodoh, senang tidur dan 
sebagainya.

c. Vikûipta artinya bingung, kacau. Hal ini disebabkan 
oleh pengaruh rajas. Karena pengaruh ini, pikiran 
mampu mewujudkan semua obyek dan mengarahkan 
pada kebajikan, pengetahuan dan sebagainya. Ini 
merupakan tahap pemusatan pikiran pada suatu obyek 
namun sifatnya sementara, sebab akan disusun lagi 
oleh kekuatan pikiran.

d. Ekàgra artinya terpusat. Di sini Citta terhapus dari 
cemarnya rajas sehingga sattvalah yang kuasa atas 
pikiran. Ini merupakan awal pemusatan pikiran pada 
suatu obyek yang memungkinkan ia mengetahui 
alamnya yang sejati sebagai persiapan untuk 
menghentikan perubahan-perubahan pikiran.

e. Niroddha artinya terkendali. Dalam tahap ini 
berhentilah semua kegiatan pikiran, hanya 
ketenanganlah yang ada. Ekagra dan Niruddha 
merupakan persiapan dan bantuan untuk mencapai 
tujuan akhir yaitu kelepasan. Apabila Ekagra dapat 
berlangsung terus-menerus disebut samprajñàta yoga 
atau meditasi yang dalam yang padanya ada 
perenungan kesadaran akan suatu obyek yang terang. 
Tingkatan Niruddha juga disebut asaniprajñata yoga, 
karena semua perubahan dan keguncangan pikiran 
terhenti, tiada satupun diketahui pikiran lagi. Dalam 
keadaan demikian tidak ada riak-riak gelombang 
kecil sekalipun pada permukaan alam pikiran atau 
citta itu. Inilah yang dikatakan orang samadhi yoga.

Ada empat macam samprajñàta yoga menurut jenis 
renungannya. Keempat jenis itu ialah:

a. Sawitarka ialah bila pikiran itu dipusatkan pada suatu 



43

obyek benda kasar seperti arca dewa atau dewi.
b. Sawicàra ialah bila pikiran itu dipusatkan pada suatu 

obyek yang halus yang tidak nyata seperti tanmàtra.
c. Sànanda bila pikiran itu dipusatkan pada suatu obyek 

yang halus seperti rasa indriya.
d. Sàsmita bila pikiran itu dipusatkan pada asmita yaitu 

anasir rasa aku yang biasanya roh menyamakan 
dirinya dengan ini.

Dengan tahap-tahap pemusatan pikiran serti tersebut 
di atas maka ia akan mengalami bermacam-macam alam 
obyek dengan atau tanpa jasmani dan meninggalkannya 
satu persatu hingga akhirnya citta meninggalkan sama 
sekali dan orang mencapai tingkat asamprajñata yoga. 
Untuk mencapai tingkat ini orang harus melaksanakan 
praktek yoga dengan cermat dan patuh dalam waktu yang 
lama melalui tahap-tahap yang disebut aûþàòga yoga.

4. Aûþàòga Yoga

Ajaran Sàýkhya-Yoga mengatakan bahwa kelepasan 
itu dapat dicapai melalui pandangan spiritual pada 
kebenaran roh sebagai suatu daya hidup yang kekal yang 
berbeda dengan badan dan pikiran.

Pandangan spiritual seperti tersebut di atas ini dapat 
dimiliki bila pikiran itu bersih, tenang tidak digoncangkan 
oleh apapun juga. Untuk meningkatkan kebersihan pikiran 
itu Yoga mengajarkan adanya delapan jalan yang bertahap-
tahap yang disebut asta angga yoga itu ialah:

a. Yama. Yama artinya pengendalian diri. Yama terdiri 
dari:
1) ahiýsà artinya tidak membunuh-bunuh, tidak 

menyakiti makhluk hidup.
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2) satya artinya jujur baik berkata-kata maupun 
berpikir.

3) asteya artinya tidak mencuri.
4) brahmacarya artinya mengendalikan nafsu 

jasmani dan nafsu asmara.
5) aparigraha artinya tidak menerima pemberian 

yang tidak penting dari orang lain.
 Walaupun pelaksanaan ajaran di atas ini biasa-biasa 

saja, namun ia harus dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh bila seseorang ingin menjadi seorang yogi. 
Sebab seseorang tidak akan dapat memusatkan 
pikirannya pada suatu obyek, bilamana pikirannya 
ditindih dosa dan digoncang kecenderungan-
kecenderungan yang jahat.

b. Niyama. Niyama artinya pengendalian diri lebih 
lanjut. Ia terdiri dari:
1) úauca artinya suci lahir batin.
2) saòtoûa artinya puas dengan apa yang datang 

dengan wajar.
3) tapa artinya tahan uji terhadap gangguan-

gangguan.
4) Svàdhyàya artinya mempelajari buku-buku agama 

dengan teratur.
5) Iúvarapraóidhàna memusatkan pikiran dan bakti 

kepada Tuhan.
c. Àsana. Àsana artinya sikap duduk yang dituntun 

menjadi sikap yang kuat dan menyenangkan. Ada 
bermacam-macam àsana seperti padmàsana, vìrasa, 
bhadràsana dan sebagainya. Untuk dapat 
melaksanakan semua ini dengan baik, perlu tuntunan 
seorang guru. Kesehatan dan kesegaran badan 
amatlah penting dalam mengendalikan pikiran. Badan 
yang sakit amat menganggu pemusatan pikiran. 
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Dalam hubungan ini yoga mengajarkan bermacam-
macam àsana untuk memelihara kesehatan dan 
menyucikan badan dan pikiran. Demikian pula àsana-
àsana ini menyebabkan orang mampu mengendalikan 
kerja sistem saraf agar terhindar dari guncangan-
guncangan pikiran. 

d. Pràóàyama. Pràóàyama artinya pengaturan nafas. 
Pràóàyama ini terdiri dari puraka itu pemasukan 
nafas, kumbhaka yaitu menahan nafas dan recaka 
yaitu mengeluarkan nafas. Pengaturan nafas berguna 
untuk mengawasi pemusatan pikiran sebab ia 
membantu menguatkan badan dan meneguhkan 
pikiran.

e. Pratyàhàra artinya menarik indriya dari wilayah 
sasarannya dan menempatkannya di bawah 
pengawasan pikiran. Bila indriya dapat diawasi 
pikiran maka ia tidak akan berkeliaran pada obyeknya 
namun ia akan mengikuti pikiran. Hal ini bukanlah 
mudah, ia dapat dicapai melalui latihan yang lama 
penuh kesabaran.

f. Dhàraóa. Dhàraóa ialah memegang dan memusatkan 
pikiran pada sasaran yang diinginkan. Sasaran yang 
diinginkan itu boleh bagian-bagian tubuh sendiri 
seperti dahi, boleh juga obyek luar seperti bulan, arca 
dan sebagainya. Kemampuan untuk memegang 
pikiran tetap terpusat pada suatu obyek adalah ujian 
memasuki tingkatan yoga yang lebih tinggi.

g. Dhyàna. Dhyàna berarti aliran pikiran yang tenang 
pada obyek tak tergoyahkan oleh gangguan 
sekelilingnya. Hal ini menyebabkan orang memiliki 
gambaran yang jelas tentang bagian-bagian dan aspek 
obyek renungan.

h. Samàdhi. Inilah tahap terakhir dalam pelaksanaan 
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ajaran yoga. Dalam samàdhi, pikiran telah lebur 
menyatu dengan obyek renungan dan tidak ada 
kesadaran akan dirinya sendiri. Dalam dhyàna, antara 
gerak pikiran dengan obyek renungan masih terpisah, 
namun dalam samàdhi hal itu sudah tidak ada. Maka 
yang ada hanyalah obyek renungan yang bercahaya 
dalam pikiran dan orang sudah tidak menyadari lagi 
adanya proses pikiran. Dengan demikian samàdhi 
bukan lagi pengendalian pikiran seperti tahap-tahap 
sebelumnya. Tahap-tahap yang mendahului hanya 
sarana untuk meningkat pada tujuan akhir. Dari 
tingkat Yama sampai dengan pratyàhàra disebut 
bahirangga sàdhana artinya pertolongan dalam 
bentuk lahir menuju ajaran Yoga yang lebih tinggi, 
sedangkan dari dhàraóa sampai dengan samàdhi 
disebut antar angga sàdhana artinya sarana batin.

5. Tuhan dalam Ajaran Yoga
 
Berbeda dengan Sàýkhya, Yoga mengakui adanya 

Tuhan. Adanya Tuhan dipandang lebih bernilai praktis 
daripada bersifat teori dan merupakan tujuan akhir samàdhi 
Yoga. Dengan demikian maka Yoga bersifat teori dan 
praktek dalam hubungan Tuhan. Menurut ajaran Yoga, 
Tuhan itu adalah roh tertinggi yang mengatasi roh 
perseorangan dan bebas dari segala cacat. Ia adalah ada 
sempurna kekal abadi, berada di mana-mana, mahakuasa 
dan mahatahu. Tuhan adalah roh yang abadi tak tersentuh 
oleh duka cita. Ia adalah penguasa tertinggi dunia ini, yang 
mempunyai pengetahuan tak terbatas, kekuatan tak terbatas 
yang membedakan ia dari pribadi-pribadi yang lain.

Bakti kepada Tuhan tidak hanya merupakan praktek 
Yoga, tetapi juga merupakan sarana pemusatan pikiran dan 
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samàdhi Yoga. Tuhan akan memberikan kurnia yang mulia 
kepada seseorang yang bakti kepada-Nya berupa kesucian 
dan penerangan batin. Tuhan melenyapkan semua rintangan 
jalan orang-orang bakti kepada-Nya, seperti dukacita dan 
menempatkannya dalam suasana yang menyenangkan. 
Namun sementara rakhmat Tuhan dapat bekerja dengan 
mengagumkan pada diri kita, maka kita harus siap 
menerimanya dengan jalan cinta kasih, murah hati, jujur, 
suci dan sabar.
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1. Atha yogànuúàsanam. 
 Sekarang (dimulai) ajaran disiplin sistematik yoga.

2. Yogaúcittavåtti nirodhaá. 
 Yoga adalah penghentian mutlak citta (kehendak) dari 

perubahan-perubahan bentuk (vṛtti).

3. Tadà draûþuá svarùpe ’vasthànam. 
 Pada saat itu Puruûa ’yang melihat’ tetap dalam 

keadaan (diam) seperti semula.

4. Våttisàrùpyami taratra. 
 Pada waktu lain (selain saat konsentrasi) yang melihat 

itu disamakan dengan perubahan-perubahan bentuk 
itu.

5. Våttayaá paòcatayyaá kliûþà ’kliûþàá. 
 Ada lima macam bentuk (våtti), yang menyengsarakan 

dan yang tidak menyengsarakan.

SAMÀDhI PÀDA:
TUJUAN PENYATUAN

6. Teks Yogasùtra dan Terjemahannya
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6. Pramàóa viparyaya vikalpa nidrà småtayaá. 
 Pramàna (sumber pengetahuan yang benar), viparyaya 

(tidak mampu membeda-bedakan), vikalpa (hayalan 
verbal), nidrà (tidur), dan småti (ingatan).

7. Pratyakûànumànàgamàá pramànàni. 
 Pramàna adalah pratyakûa (pengamatan langsung), 

anumàna (kesimpulan), àgama (pemberitahuan).

8. Viparyayo mithyàjòànam atadrùpapratiûþham. 
 Viparyaya adalah pandangan yang keliru (benar-salah), 

tidak didasarkan atas kenyataan. 

9. Úabdajòànànupàtì vastuúùnyo vikalpaá. 
 Vikalpa timbul bila kata-kata tidak (sesuai) dengan 

kenyataan.

10. Abhàva pratyayàlambanà våttirnidrà. 
 Nidra ialah gerak pikiran yang mengandung 

kekosongan.

11. Anubhùtaviûayàsampramoûaá småtiá. 
 Småti adalah ketika (våtti ‘gerak kehendak’) tidak 

memberi peluang suatu subjek untuk menjauh (dan 
melalui kesan kembali ke kesadaran).

12. Abhyàsavairàgyàbhyàý tannirodaá. 
 Pengendaliannya ialah dengan melatih dan melepaskan 

diri (dari kehendak).

13. Tatra sthitau yatno ‘bhyàsaá. 
 Usaha keras terus-menerus berulang-ulang secara 

disiplin agar mampu menghentikan secara permanen 
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(våtti ‘gerak kehendak’) dengan melatih diri.

14. Sa tu dìrgha kàlanair antaryasatkàrà sevito dåðha 
bhùmih. 

 Hal itu dialami semakin kuat jika diusahakan dalam 
waktu yang lama, terus-menerus dan dengan sungguh-
sungguh (untuk mencapai tujuan).

15. Dåûþànuúravika viûayavitåûóasya vaúìkàra saýjòà 
vairàgyam. 

 Ketidakterikatan ialah kesadaran akan kemampuan 
menguasai dalam hal seseorang tidak haus akan obyek-
obyek yang dilihat atau didengar.

16. Tatparaý puruûa khyàter guóa vai tåûóyam. 
 Ketidakterikatan utama ialah melepaskan bahkan 

(segala atribut) kualitas dan berasal dari pengetahuan 
(sifat-sifat sebenarnya) mengenai puruûa.

17. Vitarkavicàrànandàsmitànugamàt samprajòàtaá. 
 Konsentrasi (samàdhi) yang benar ialah yang 

berdasarkan penjelasan, diskriminasi, ketenangan 
bahagia, dan ego yang total.

18. Viràmapratyayàbhyàsapùrvaá saýkàra úeûo ‘nyaá. 
 (Samàdhi) lainnya yang dicapai melalui latihan tekun 

dalam menghentikan segala aktivitas mental, yang 
mana citta tetap perhatiannya kepada yang tidak 
manifes.

19. Bhava pratyayo videha prakåti layànàm. 
 (Samàdhi yang tidak disertai dengan kelepasan dari 

keterikatan) menyebabkan para dewa menjelma 
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kembali dan terhubung dengan alam (prakåti).

20. Úåaddhà vìrya småti samàdhi prajòà pùrvaka itareûàm. 
 Untuk yang lain (calon spiritualis samàdhi) dicapai 

melalui keyakinan, energi, memori, konsentrasi, dan 
memahami diskriminasi.

21. Tivrasaývegànàmàsannaá. 
 Keberhasilan (samàdhi) akan cepat jika memiliki 

gairah usaha yang tinggi.

22. Mådumadhyàdhimàtratvàt tato’pi viúeûaá. 
 Keberhasilan (yogi) berbeda tergantung cara yang 

dilakukan, yaitu antara kurang intens, menengah, atau 
intensitasnya kuat. 

23. Ìúvarapraóidhànàdvà. 
 Atau (konsentrasi) dengan berbakti kepada Iúvara.

24. Kleúakarmavipàkàúayairaparàmåûþah puruûa viúeûa 
Ìúvaraá. 

 Ìúvara (Yang Mahakuasa) adalah Puruûa yang istimewa 
yang luput dari kleúa (rintangan), karma, hasil 
perbuatan dan keinginan.

25. Tatra niratiúayaý sarvajòàtvabìjam. 
 Pada-Nya (Ìúvara) pengetahuan tidak terbatas, sedang-

kan bagi yang lain hanya berupa benih. 

26. Sa pùrvaûàmapi guruá kàlenànavacchedàt. 
 Ia adalah guru, pula bagi guru-guru kuno, karena Ia 

tidak dibatasi oleh waktu.
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27. Tasya vàcakaá praóavaá. 
 Ia mewujud dalam praóava, Oý.

28. Tajjapas tadartha bhàvanam. 
 Pengulang-ulangan kata (Oý) ini dan meditasi atas 

maknanya (begitulah caranya).

29. Tataá pratyaka cetanàdhigamo ’pyantaràyàbhàvaúca. 
 Dari (cara) itu diperoleh (pengetahuan yang benar) 

introspeksi dan lenyapnya rintangan-rintangan (dalam 
mencapai pengetahuan itu).

30. Vyàdhi styàna saýúaya pramàdàlasyàviratibhrànti 
darúanà labdha bhùmi katvànavasthitatvàni citta 
vikûepàste ‘ntaràyàá. 

 Penyakit, kemalasan, keragu-raguan, antusias rendah, 
kelesuan, mengidamkan kenikmatan duniawi, persepsi 
sesat, kegagalan dalam pemusatan pikiran, konsentrasi 
yang goyah, kekusutan-kekusutan pikiran inilah meru-
pakan rintangan-rintangan memperoleh pengetahuan.

31. Duákha daurmanasyàòga mejayatva úvàsapraúvàsà 
vikûepa sahabhùvaá. 

 Kesedihan, kekalutan pikiran, badan gemetar, nafas 
yang tidak teratur yang menyertai goyahnya 
konsentrasi.

32. Tat pratiûedhàrthamekatattvàbhyàsaá. 
 Untuk menghilangkan semua itu (hendaknya 

dilakukan) konsentrasi pada satu subyek.

33. Maitri karuóà muditopekûànà÷sukha duákha 
puóyàpuóya viûayànàý bhàvanàtaúcitta prasàdanam. 
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 Bersahabat dengan (teman) yang membahagiakan, 
mengasihi (orang) yang susah, menyukai yang baik 
budi, mengacuhkan yang buruk budi, (maka) pikiran 
yang tenang (diperoleh).

34. Pracchardana vidhàraóàbhyàý và pràóasya. 
 Atau (ketenangan diperoleh) dengan mengeluarkan 

dan menahan nafas.

35. Viûayavatì và pravåttirutpannà manasaá sthiti 
nibandhani. 

 Atau dengan berkonsentrasi seperti itu yang 
menghasilkan persepsi yang luar biasa akan 
menyebabkan keteguhan/ketenangan pikiran.

36. Viúokà vàjyotiûmatì. 
 Atau (dengan bermeditasi) kepada Sinar Terang, yang 

jauh dari kedukaan.

37. Vìtaràga viûayaý và cittam. 
 Atau (dengan bermeditasi) kepada hati yang sudah 

tidak terbelenggu ikatan obyek inderawi.

38. Svapnanidràjòànà lambanaý và. 
 Atau dengan bermeditasi kepada pengalaman yang 

diperoleh dalam tidur pulas.

39. Yatàbhimata dhyànàdvà. 
 Atau dengan bermeditasi kepada sesuatu hal yang baik 

(ilahi).

40. Paramàóu paramamahat tvànto ‘sya vaúìkàrah. 
 Pikiran seorang yogi mampu berkonsentrasi kepada 
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objek yang beragam bentuk, dari atom sampai pada 
yang mahabesar.

41. Kûìóavåtterabhijàtasyeva manergrahitå grahaóa 
gràhyeûu tat stha tadañjanatà samàpattiá. 

 Barang siapa yang gerak kehendaknya telah tidak 
berdaya lagi, maka akan terdapat kesamaan dan 
kesatuan yang sempurna antara yang mengetahui, 
proses mengetahui, dan yang diketahui seperti permata 
yang bening.

42. Tatra úabdàrthajòàna vikalpaiá saòkìróà savitarkà 
samàpattiá. 

 Suara, arti dan pengertian yang telah menyatu disebut 
samàdhi dengan penjelasan (savitarkà).

43. Småti pariúuddham svarùpa úunyevàhthamàtra 
nirbhàsà nirvitarkà. 

 Bila memori sudah disucikan atau samasekali 
menanggalkan kualitas atau hanya menebarkan makna 
(satu-satunya yang dituju), maka (yang demikian itu) 
disebut samàdhi tanpa penjelasan (nirvitarka).

44. Etayaiva savicàrà nirvicàrà ca sùkûmaviûayà 
vyàkhyàtà. 

 Melalui proses ini (konsentrasi) dengan diskriminasi 
atau tanpa diskriminasi, dengan tujuan yang lebih 
halus, (juga) dijelaskan.

45. Sùkûmaviûayatvàncàliòga paryavasànam. 
 Tujuan yang amat halus itu berakhir dengan pradhàna 

(penyebab yang tidak dapat diuraikan lagi).
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46. Tà eva sabìjaá samàdhiá. 
 Konsentrasi-konsentrasi ini adalah samàdhi dengan 

benih.

47. Nirvicàra vaiúàradye’ dhyàtmapraàdah. 
 Konsentrasi yang “tanpa diskriminasi” telah dimurni-

kan, citta menjadi tetap kokoh.

48. Åtambharà tatra prajòà. 
 Pengetahuan di dalamnya disebut ”mengandung ke-

benaran”.

49. Úrautànumàna prajòà bhyàm anyaviûayà 
viúeûàrthatvàt. 

 Pengetahuan yang didasarkan atas testimoni dan 
inferensi (anumàna) adalah tentang tujuan umum. 
Hanya dari samàdhi yang dimaksud memiliki tuntutan 
yang jauh lebih tinggi, mampu mencapai segala yang 
tidak mampu dicapai melalui inferensi dan testimoni.

50. Taj – jaá saýskàro’ nyasaýskàra pratibandhì. 
 Kesan yang dihasilkan (sabìja samàdhi) mencegah 

kesan-kesan yang lain.

51. Tasyàpi nirodhe sarva nirodhàn nirbìjaá samàdhih. 
 Dengan penghentian bahkan dari ini (kesan yang 

mencegah kesan-kesan lain itu), semuanya dihentikan, 
dicapai samàdhi tanpa benih. 
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SÀDhANA PÀDA: 
PENErAPAN KONSENTrASI

1. Tapah svadhyàyeúvarapraóidhànàni kriyàyogaá. 
 Tapa, belajar mandiri, dan bakti kepada Tuhan 

merupakan wujud penerapan yoga.

2. Samàdhi bhàvanàrthaá kleúa tanùkaraóàrthaú ca. 
 (Kriya yoga) dipraktikkan ialah untuk mengurangi 

kleúa (gangguan menyengsarakan).

3. Avidyàsmitàràgadveûàbhiniveúàá kleúàá. 
 Avidyà (kebodohan), asmità (rasa aku), ràga 

(keterikatan), dveúa (keengganan), dan abhiniveúa 
(cinta pada kehidupan) merupakan kleúa (gangguan 
menyengsarakan).

4. Avidyà kûetraý uttareûàý prasupta tanuvicchin 
nodàràóàm. 

 Avidyà (kebodohan) adalah sumber dari yang dijelaskan 
kemudian apakah itu tidur, pengurangan, mengalahkan, 
atau perluasan.
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5. Anityàúuci duákhànàt masu nitya úuci sukhàtmakhyàtir 
avidyà. 

 Avidyà mengambil (bentuk) anitya (ketidakkekalan), 
aúuci (ketidaksucian), duákha (kesengsaraan), dan 
anàtman (yang bukan àtma) sebagai yang nitya (kekal), 
úuci (suci), sukha (kebahagiaan) dan àtman.

6. Dåg darúana úaktyor ekàtmatevàsmità. 
 Asmità (egoisme) ialah pengidentifikasian yang 

melihat dengan indera pengelihatan.

7. Sukhànuúayi ràgaá. 
 Ràga (keterikatan) ialah yang menyertai kesenangan.

8. Duákhànusayi dveûaá. 
 Dveûa (keengganan) ialah yang menyertai kedukaan.

9. Svarasavàhì viduûo ’pitathà ruðho ’bhiniveúaá. 
 Abhiniveúa adalah keinginan akan hidup yang kuat 

yang juga mendominasi orang-orang pandai.

10. Te pratiprasavaheyàá sùkûmàá. 
 Semua samskara yang halus dapat dikurangi dengan 

meluruskan kembali pada asal penyebabnya.

11. Dhyàna heyàs tad våttayaá. 
 Dengan meditasi (dhyàna), modifikasinya (yang kasar) 

dapat dihindari.

12. Kleúa mùlaá karmàúayo dåûþàdåûta janma vedanìyaá. 
 Endapan karma yang bermula dari klesa memberikan 

segala macam pengalaman pada kehidupan sekarang 
dan kehidupan yang akan datang.
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13. Sati mùle tad vipàko jàti àyur bhogàá. 
 Selama mula sebab itu ada, maka diperoleh hasil 

(dalam bentuk) spesies, kehidupan dan pengalaman 
menyenangkan dan menyakitkan.

14. Te hlàda paritàpa phalàh puóyàpuóya hetutvàt. 
 Semuanya itu berbuah kesenangan atau kesedihan 

sesuai dengan penyebabnya yang baik atau yang buruk.

15. Parióàma tàpa saýskàra duákhair guóa våtti virsadàc 
ca duákham eva sarvaý vivekinaá. 

 Bagi (mereka yang memiliki) viveka (pengetahuan 
yang membedakan) itu adalah semua penderitaan 
dalam arti segala yang membawa kedukaan baik 
sebagai ganjaran, atau sebagai antisipasi dari hilangnya 
kebahagiaan, atau sebagai idaman baru yang muncul 
dari kesan-kesan kebahagiaan dan sebagai peniadaan 
guóa.

16. heyaý duákham anàgatam. 
 Penderitaan yang belum datang dapat dihindari.

17. Draûþå dåúyayoá saýyogo heya hetuá. 
 Penyebab dari apa yang dihindari itu adalah kesatuan 

yang melihat dengan yang dilihat.

18. Prakàúa kriyà sthiti úìlam bhùtendriyàtmakaý 
bhogàpavargàrthaý dåúyam. 

 Yang dialami yang sifatnya terang, aktif dan lamban, 
dan yang berdiri dari unsur dan organ bertujuan sebagai 
pengalaman dan kelepasan (bagi yang mengalami).
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19. Viúeûàviúeûa liògam àtràliògaý guóaparvàói. 
 Keadaan guóa bersifat terdefinisikan, tidak dapat 

diterangkan, hanya terindikasikan, dan tanpa tanda.

20. Draûþà dåúimàtraá úuddho ‘pi pratyayànupaúyaá. 
 Yang melihat adalah kesadaran murni tetapi walaupun 

suci, melihat melalui warna-warni intelek. 

21. Tad artha eva dåúyàtmà. 
 Keberadaan yang dilihat hanyalah untuk-Nya (untuk 

Puruûa).

22. Kåtàrthaý prati naûþam apy anaûþaý tad anya 
sàdhàraóàtvàt. 

 Walaupun ia sudah tiada untuknya yang tujuannya 
telah tercapai, sebenarnya tidaklah terhancurkan (atau 
tetap ada) bagi yang lain karena keberadaannya telah 
umum bagi yang lain.

23. Sva svàmi úaktyoá svarùpopalabdhi hetuá saýyogaá. 
 Keterhubungan adalah penyebab realisasi dari sifat 

dasar kekuatan, yang dialami dan Tuhannya.

24. Tasya hetur avidyà. 
 Penyebabnya ialah kebodohan.

25. Tad abhàvàt saýyogàbhàvo hànaý tad dåúeá 
kaivalyam. 

 Selama kebodohan tak ada maka keterhubunganpun 
tidak ada, yang merupakan hal yang patut dihindari; 
begitulah kelepasan dari yang melihat itu.
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26. Viveka khyàtir aviplavà hàno pàyaá. 
 Usaha untuk menghindari itu ialah melatih terus-

menerus kemampuan diskriminasi (viveka). 

27. Tasya saptadhà pràóta bhùmiá prajòà. 
 Pengetahuannya terdiri dari tujuh lipatan menuju tahap 

yang tertinggi.

28. Yogàògànuûþhànàd aúuddhi kûaye jñàna dìptir 
àviveka khyàteá. 

 Dengan melaksanakan latihan-latihan tahap-tahap 
yoga ketidaksucian dapat dihancurkan yang dari situ 
timbullah pencerahan batin yang berkembang menjadi 
pengetahuan diskriminatif (viveka).

29. Yama niyamàsana pràóàyàma pratyàhàra dhàraóà 
dhyàna samàdhayo’ ûþàv aògàni. 

 Yama, niyama, àsana, prànàyàma, pratyàhàra, 
dhàraóa, dhyàna, samàdhi adalah delapan tahapan 
(yoga).

30. Ahiýsà satyàsteya brahmacaryàparigrahà yamàá. 
 Yama ialah ahimsà, satya, asteya, brahmacari, 

aparigrahà.

31. Etejàti deúa kàla samayànavacchinnàá sàrvabhaumà 
mahà vratam.

 Ini semua (yama) tidak terbatas waktu, tempat, tujuan, 
aturan kerajaan, merupakan janji agung (yang 
universal).
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32. Sauca saýtoûa tapaá svàdhyàyeúvarapraóidhànàni 
niyamàá. 

 Niyama ialah sauca, saýtoûa, tapa, svàdhyàya, 
iúvarapranidhàna.

33. Vitarkà bhàdane pratipakûa bhàvanam. 
 Pikiran-pikiran perintang yang bertentangan dengan 

yoga, hendaknya pikiran-pikiran yang berlawanan 
dengan itu yang dikembangkan.

34. Vitarkà hiýsàdayaá kåta kàritànumodita lobha 
krodha moha pùrvakà mådu madhyàdhimàtrà 
duhkáàjòànànanta phalà iti pratipakûa bhàvanam. 

 Segala rintangan yoga, seperti menyakiti, kebohongan 
dsb., apakah disengaja, dibuat untuk dilakukan atau 
dibiarkan untuk dilakukan; apakah disebabkan oleh 
keserakahan, kemarahan, kebingungan; apakah 
lembut, sedang-sedang atau kuat; akan berakhir dengan 
penderitaan dan kebodohan yang tidak ada habisnya. 
Demikianlah (caranya) berpikir sebaliknya.

35. Ahiýsà pratiûþhàyàý tat saý nidhau vairatyàgaá. 
 Peneguhan akan ahimsà dalam kehadirannya, permu-

suhan akan hilang.

36. Satya pratiûþhàyàý kriyà phalàúrayatvam. 
 Tetap berada dengan teguh pada kejujuran (satya), 

sang Yogi memiliki kemampuan memperoleh hasil 
perbuatan bagi dirinya dan orang lain tanpa melakukan 
perbuatan.
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37. Asteya pratiûþhàyàý sarva ratnopasthànam. 
 Tetap teguh untuk tidak mencuri (asteya), segala 

macam permata (kekayaan) akan menghadirkan 
dirinya (kepada sang Yogi).

38. Brahmacarya pratiûþhàyàý vìrya làbhaá. 
 Tetap teguh dengan pantangan diri terhadap nafsu 

(brahmacarya), energi akan diperoleh.

39. Aparigraha sthairye janma kathaýtà saýbodhaá. 
 Tetap teguh dengan aparigraha (tidak menerima 

pemberian), maka diperoleh ingatan tentang kehidupan 
masa lalu.

40. Úaucàt svàòga jugupsà parair asaýsargaá. 
 Kesucian lahir-bathin dapat tercapai, lalu membawa 

kepada keengganan pada tubuh sendiri dan juga 
hubungan dengan tubuh orang lain.

41. Sattvaúuddhi saumanasyaikàgrendriyajayàtma 
darúana yogyatvàni ca. 

 Juga muncul kesucian sattva, keadaan pikiran tenang 
gembira, pemusatan (pikiran), penaklukan total atas 
indriya dan kesegaran pandangan terhadap realisasi 
diri (juga merupakan hasil dari úauca).

42. Saýtosàd anuttamaá sukha làbhaá. 
 Dengan (melatih) kepuasan itu tercapailah kebahagiaan 

yang tertinggi.
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43. Kayendriya siddhir aúuddhi kûayàt tapasaá. 
 D e n g a n  m e n g u r a n g i  d a n  m e n g h i l a n g k a n 

ketidakmurniaan melalui (latihan) tapa, tubuh dan 
indriya menjadi dalam kondisi kuat (siddhi).

44. Svàdhyàyàd iûþa devatà saýprayogaá. 
 Dari latihan belajar (mantra) sendiri (svàdhyàya) 

tercapailah realisasi pertemuan dengan dewata yang 
diinginkan.

45. Samàdhi siddhir Ìúvara praóidhànàt. 
 Dengan mempersembahkan segalanya kepada Tuhan 

tercapailah samàdhi yang sempurna.

46. Sthira sukham àsanam. 
 Àsana adalah (sikap yang) mantap dan menyenangkan.

47. Prayatna úaithilyànanta samàpattibhyàm. 
 (Àsana dapat dikuasai) dengan usaha melalui dua 

(yaitu) dengan santai dan memusatkan pikiran pada 
yang tanpa batas.

48. Tato dvandvànabhighàtaá. 
 Dengan begitu (latihan àsana), dualitas tidak menjadi 

penghambat.

49. Tasmin sati úvàsa praúvàsayor gativicchedaá 
pràóàyamaá. 

 Selama melakukan (àsana) pengendalian nafas 
(prànàyàma) masuk dan keluar menyusul.

50. Vàhyàbhyantara sthamba våþtir deúakàla samkhyàbhiá 
paridåûþo dìrghasùkûmaá. 
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 (Prànàyàma menjadi tiga jenis) yaitu memasukkan, 
mengeluarkan, menahan nafas yang ditentukan oleh 
tempat, waktu dan jumlah, baik panjang maupun 
pendek.

51. Bàhyàbhyantara viûayàkûepì caturthaá. 
 Yang keempat pengendalian prana dengan merefleksi 

(modalitas) eksternal atau internal.

52. Tataá kûìyate prakàúàvaraóam. 
 Dengan begitu hilanglah yang menutupi sinar 

pencerahan (citta).

53. Dhàraóàsu ca yogyatà manasaá. 
 Dan pikiran menjadi siap untuk dharàóa.

54. Sva viûayàsamprayoge cittasvarùpànukàra 
ivendriyàóàý pratyàhàraá. 

 Pratyàhàra adalah kondisi (tubuh dan indera) tidak 
memiliki (kemampuan untuk) keterkaitan dengan 
subjek-subjek dari (kesenangannya), seakan-akan 
menuruti keadaan citta.

55. Tataá paramà vaúyatendriyàóàm. 
 Dengan begitu terjadilah penguasaan indera yang 

menyeluruh. 
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1. Desà bandhaú cittasya dhàraóà.
 Dharàóà ialah pemusatan pikiran kepada tempat 

tertentu.

2. Tatra pratyayaikatànatà dhyànam. 
 Di sana pikiran memusatkan perhatian tanpa putus-

putusnya (kepada satu subjek adalah) dhyàna.

3. Tad evàrthamàtranirbhàsaý svarùpaúùnyam iva 
samàdhiá. 

 (Pemusatan pikiran) itu dengan sendirinya (berubah 
menjadi) samàdhi (ketika subjek) meniadakan wujud 
aslinya (dan kemudian) merefleksi jernih hanya 
esensinya.

4. Trayam ekatra saýyamaá. 
 Ketiga-tiganya (bila) dilakukan serentak disebut 

saýyama.

VIBhÙTI PÀDA:
KEKUATAN ISTIMEWA
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5. Taj jayàt prajñàlokaá. 
 Dengan menguasai itu (menyusullah) cahaya prajñà 

(intuisi). 

6. Tasya bhùmiûu viniyogaá. 
 Pelaksanaannya ialah tahap demi tahap.

7. Trayaý antaraògaý pùrvebhyaá. 
 Yang tiga itu bersifat esoterik (atau internal) dari 

(kelima tahap yoga) yang sebelumnya.

8. Tad api bahiraògaý nirbìjasya. 
 Walaupun begitu (ketiganya) ini semua merupakan 

(hanya) bagian eksoterik dari nirbìja (samàdhi).

9. Vyutthàna nirodha saýskàrayoá abhibhava 
pràdurbhàvau nirodha kûaóa cittànvayo nirodha 
parióàmaá. 

 Dengan menekan kesan-kesan dari pikiran yang 
terganggu, dan kebangkitan dari kesan-kesan saat 
penghentiannya, pikiran yang tetap teguh pada saat 
penghentian itu dikatakan mencapai perubahan 
nirodha.

10. Tasya praúànta vàhità saýúkàràt. 
 Alirannya menjadi tidak tergoyahkan dengan kesan 

(yang dibiasakan).

11. Sarvàrthaikàgratayoá ksayodayau cittasya samàdhi 
parióàmaá. 

 Samàdhi parióàma (perubahan samàdhi) terjadi karena 
multi-subjek dari citta berkurang dan hilang tuntas 
(dan) menjadi citta dengan satu subjek.
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12. Úàntoditau tulya pratyayau cittasyàikàgratà 
parióàmaá. 

 Ketenangan citta yang tertuju kepada satu subjek itu 
terjadi ketika kesan yang muncul dari pengalaman dan 
yang sedang dialami dipandang sama saja.

13. Etena bhùtendriyeûu dharmalakûaóàvasthà parióàmà 
vyàkhyàtàá. 

 Dengan demikian, dilewati tiga bentuk perubahan 
yang terjadi pada tubuh halus dan kasar, juga pada 
organ: perubahan sifat esensial (dharma),  perubahan 
waktu (lakûana), dan perubahan kondisi (avasthà).

14. Úàntoðitàvyapadeúya dharmànupàto dharmì. 
 Sifat pembawa (dharmì) yang mengikuti sifat esensial 

(dharma) yang telah menjadi tenang merupakan yang 
manifes dan yang tidak manifes.

15. Kramànyatvaý parióàmànyatve hetuá. 
 rangkaian perubahan ini adalah penyebab dari 

bermacam-macam evolusi. 

16. Parióàma trayasaýyamàd atìtànàgatajòànam. 
 Dengan melaksanakan saýyama pada tiga macam 

perubahan itu diperoleh pengetahuan masa lalu dan 
masa depan.

17. Úabdàrtha pratyayànàm itaretaràdhyàsàt saýkaras 
tat pravibhàga samyamàt sarva bhùta ruta jòànam. 

 Dengan melakukan saýyama pada kata, arti kata dan 
pengetahuan, yang hadir bersama dalam suatu keadaan 
yang bercampur baur, diperoleh pengetahuan tentang 
bahasa yang digunakan semua makhluk.
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18. Saýskàra sàkûàt karaóàt pùrva jàtijòànam. 
 Dengan pengamatan terhadap kesan-kesan secara 

langsung (datanglah) pengetahuan tentang kehidupan 
masa lalu.

19. Pratyayasya paracitta jñànam. 
 (Dengan saýyama) kepada tanda-tanda yang 

diperlihatkan tubuh seseorang, pengetahuan akan 
pikiran orang lain (diperoleh).

20. Va ca tat sàlambanaý tasyàviûayì bhùtatvàt. 
 Akan tetapi itu bukan pengetahuan tentang isi (pikiran 

orang itu), yang bukan subjek (dari saýyama). 

21. Kàya rùpa saýyamàt tad gràhya úakti stambhe cakûuá 
prakàúàsamprayoge ’ntardhànam. 

 (Dengan saýyama) kepada wujud tubuh, kemampuan 
persepsi terhadap wujud itu dihentikan dan kekuatan 
dari manifestasi yang terdapat pada mata dipisahkan, 
tubuh sang Yogi menjadi tidak terlihat. 

22. Etena úabdàdyantardhànam uktam. 
 Dengan begitu menghilangnya atau ketersembunyian 

kata-kata yang sedang diucapkan dan hal-hal lain juga 
dijelaskan.

23. Sopakramaý nirùpakramaý ca karma tat samyamàd 
aparànta jòànam ariûþebhyo và. 

 Karma ada dua: yang pahalanya cepat dan yang 
pahalanya lambat. Dengan saýyama pada keduanya 
atau tanda-tanda yang disebut arista, sang Yogi 
mengetahui waktu yang tepat dari keterpisahannya 
dengan tubuhnya.
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24. Maitry àdiûu balàni. 
 (Dengan saýyama) pada persahabatan dan sebagainya, 

kekuatan sang Yogi meningkat.

25. Baleûu hast balàdìni. 
 (Dengan saýyama) kepada kekuatan-kekuatan gajah 

dan sebagainya, sang Yogi memiliki kekuatan (seperti 
itu).

26. Pravåtty àloka nyàsàt sùkûma vyavahita viprakåûþa 
jñànam. 

 (Dengan saýyama) kepada cahaya terang, maka 
pengetahuan tentang yang halus, yang tersembunyi 
dan yang sangat jauh (akan didapat).

27. Bhuvana jòànaý sùrye saýyamàt. 
 (Dengan) saýyama kepada matahari maka pengetahuan 

tentang alam semesta (akan didapat).

28. Candre tàrà vyùha jòànam. 
 (Dengan saýyama) kepada bulan, maka pengetahuan 

tentang susunan bintang-bintang (akan dipahami).

29. Dhruve tad gati jòànam. 
 (Dengan saýyama) kepada bintang kutub, maka 

pengetahuan tentang peredarannya (akan dipahami). 

30. Nàbhi cakre kàya vyùha jòànam. 
 (Dengan saýyama) kepada lingkaran pusar, maka 

pengetahuan tentang susunan tubuh (akan dipahami).

31. Kaóþha kùpe kûut pipàsà nivåttih. 
 (Dengan saýyama) kepada rongga kerongkongan, 
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maka bebas dari lapar dan haus (akan diperoleh).

32. Kùrma nàdyàm sthairyam. 
 (Dengan saýyama) kepada saraf (nàdi) kura-kura 

(kùrma), maka ketetapan (hati atau tubuh akan 
diperoleh).

33. Murdha jyotiûi siddha darúamanam. 
 (Dengan saýyama) kepada sinar di atas kepala, maka 

pengelihatan seorang yang telah sempurna (siddha) 
(akan dicapai).

34. Pràtibhàd và sarvam. 
 Atau melalui pencerahan spontan akibat kesucian sang 

Yogi (pràthiba), segala pengetahuan (itu serta-merta 
diperoleh).

35. hådaye citta saývit. 
 (Dengan saýyama) kepada jantung hati, maka 

kesadaran akan alam pikiran (akan diperoleh).

36. Sattva puruûayor atyantàsaý kìróayoá pratyàviúeûad 
bhogaá paràrthàtvàt svàrtha saýyamàt puruûa 
jòànam. 

 Kesenangan muncul dari keadaan tidak membeda-
bedakan antara puruûa (sang Jiwa) dengan sattva yang 
sebenar-benarnya berbeda karena segala yang 
dilakukan (sattva) adalah untuk yang lain. Dengan 
saýyama kepada sang Diri sejati, pengetahuan tentang 
Puruûa akan dicapai. 

37. Tataá pràtibhàúràvaóavedanàdarúàsvàdavàrtà 
jàyante. 
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 Dengan (pengetahuan puruûa) itu diperoleh inspirasi 
yang tercerahkan (pràtibha) dan kemampuan 
supernatural pendengaran, sentuhan, pengelihatan, 
rasa kecap dan penciuman.

38. Te samàdhàvupasargà vyutthàne siddhayaá. 
 Semua itu adalah rintangan untuk samàdhi; tetapi 

semuanya itu merupakan kekuatan yang bersifat 
duniawi.

39. Bandhakàraóaúaithilyàt pracàrasavedanàcca cittasya 
paraúarìràveúaá. 

 Bila penyebab ikatan citta telah dilepaskan, sang Yogi, 
dengan pengetahuan tentang saluran-saluran 
aktivitasnya (syaraf-syaraf) mampu memasuki tubuh 
yang lain.

40. Udànajayàjjalapaòkakaóþakàdiûvasaògga utkraótiúca. 
 Dengan menguasai arus yang disebut udàna, sang Yogi 

tidak tenggelam dalam air atau rawa-rawa, ia mampu 
berjalan pada duri-duri dan sejenisnya dan dapat 
meninggal sesuai keinginannya.

41. Samànajayàt prajvalanam. 
 Dengan menguasai arus samàna ia dikelilingi oleh 

pancaran cahaya.

42. Úrotrà kàúayàá sàmbandhasaýyamàdåviam úrotram. 
 Dengan melaksanakan saýyama kepada hubungan 

telinga dan àkaúa diperoleh kekuatan magis pada 
pendengaran.
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43. Kàyàkaúa yoásambandhasaýyamàlla 
ghutùlasamàpatteúcàkàúagamanam. 

 Dengan melaksanakan saýyama kepada hubungan 
badan dan akàúa dan menjadi bercahaya seputih wol 
dan sebagainya, melalui meditasi kepadanya, sang 
Yogi akan melayang di angkasa.

44. Bahirakalpità våttirmahàvidehà tataá 
prakàúàvaraóaksayaá. 

 (Dengan melaksanakan saýyama) kepada “gelombang-
gelombang sebenarnya” dari pikiran, di luar tubuh, 
yang disebut ketiadaan tubuh yang agung, maka 
hilanglah selubung yang menghalangi cahaya.

45. Sthùla svarùpa sùkûmànvayàrthavatva 
saýyamàdbhùtajayah. 

 Dengan melaksanakan saýyama kepada wujud unsur 
kasar, alamiah, halus, pada sifat-sifatnya yang hakiki, 
hubungan inheren (dari triguóa) di dalamnya, dan pada 
pengalaman-pengalaman yang diberikan kepada jiwa, 
dapat dikuasai segala unsur itu.

46. Tato ‘óimàdipràdurbhàvaá 
kàyasampattaddharmànabhighàtaúca. 

 Dari sana berkembanglah kemampuan untuk menjadi 
kecil dan kemampuan lainnya, “kesempurnaan tubuh”, 
dan kualitas tubuh yang tidak terhancurkan.

47. Rùpa làvaóya bala vajhasaýhananatvàni kayàsampat. 
 Kesempurnaan tubuh adalah kecantikan, kulit mulus, 

kekuatan dan kekerasan seperti intan.
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48. Grahaóa svarùpàsmitànvayàrtha 
vatvasaýyamàdindriya jayaá. 

 Dengan melaksanakan saýyama atas persepsi dan 
kemampuan cahaya pada organ, keterpautan sifat dasar 
(guóa) yang ada di dalamnya, egoisme, dan kepada 
kontribusinya bagi pengalaman jiwa, diperoleh 
penaklukan organ (indriya).

49. Tato manojavitvaý vikaraóabhàvaá pradhànajayaúca. 
 Dari sana muncul kemampuan gerak secepat pikiran, 

gerakan organ-organ yang bebas dari tubuh dan 
penguasaan atas pradhàna.

50. Sattvapuruûànyatàkhyàtimàtrasya 
sarvabhàvàdhiûþhàtåtvaý sarvajñàtåtvanca. 

 Dengan (saýyama) memiliki pengetahuan diskrimina-
tif mengenai sattva dan puruûa, kemahakuasaan dan 
kemahatahuan dapat dicapai.

51. Tadvairàgyàdopi doûavìjakûaye kaivalyam. 
 Dengan melepaskan seluruh kemampuan itu, benih-

benih dosa menjadi sirna dan menyusullah kelepasan.

52. Sthànyupanimantraóe saògasmayàkaraóam 
punaraniûþaprasaògàt. 

 Sang Yogi ketika diundang oleh makhluk-makhluk 
kahyangan hendaknya tidak terbujuk dan silau oleh 
rayuan, karena bahaya terjebak lagi dalam kebodohan.

53. kûaóatatkramayoá saýyamàd vivekajaý jòànam. 
 Dengan saýyama kepada partikel waktu dan ketepa-

tannya serta rangkaiannya menyusul pengetahuan dis-
kriminatif (viveka).
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54. Jàti lakûaóa deúairanyatà’ navacchedàttulyayostataá 
pratipattiá. 

 Dua hal yang tidak sama sekali bisa dibedakan karena 
jenisnya, penanda-penandanya, dan tempatnya, bahkan 
semua itu dapat dibedakan dengan saýyama seperti di 
atas.

55. Tàrakaý sarvaviûayaý sarvathàviûayamakramaòceti 
vivekajaý jñànam. 

 Pengetahuan yang membebaskan adalah pengetahuan 
diskriminatif (viveka) yang melingkupi seluruh subjek, 
dalam segala variasinya.

56. Sattvapuruûayoá úuddhisàmye kaivalyamiti. 
 Bila kesucian sattva dan puruûa telah sama, maka 

menyusullah kelepasan.
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1. Janmauûadhi mantra tapaásamàdhijàá siddhayaá. 
 Siddhi (kekuatan) dapat diperoleh dari kelahiran, obat-

obatan, mantra, tapa dan samàdhi.

2. Jàtyantaraparióàmaá prakåtyàpùràt. 
 Perubahan ke dalam kelahiran lain adalah kerena 

pengisian prakåti.

3. Nimittamaprayojakaý prakåtìnàý varaóabhedastu 
kûetrivat. 

 Sebab-sebab yang efisien (perbuatan baik dan buruk) 
bukanlah penyebab langsung perubahan prakåti, tetapi 
menjadi penghancur halangan bagi evolusi prakåti, 
sebagaimana halnya petani (yang menghilangkan 
penghalang aliran air sehingga dapat mengalir lancar).

4. Nirmàóa cittànyasmitàmàtràt. 
 Pikiran-pikiran artifisial (nirmàóa citta) terbentuk dari 

egoisme.

KAIVALYA PÀDA: 
KELEPASAN
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5. Pravåttibhede prayojakaý cittamekamanekeûàm. 
 Walaupun aktivitas-aktivitas dari pikiran artifisial itu 

bervariasi, ada satu pikiran yang merupakan pengendali 
atas semua itu.

6. Tatra dhyànajamanàúayaý. 
 Padanya, citta yang dibangun dari dhyàna tidak me-

ninggalkan endapan karma.

7. Karmàsuklàkåûóaý yoginastrividam itareûàm. 
 Karma seorang yogi tidak putih pula tidak hitam. 

Karma orang lain ada tiga jenis (putih, hitam dan 
campuran).

8. Tatastadvipàkànugunànàmevàbhivyaktir vàsanànàm. 
 Sebagai hasil dari itu menyusullah wujud kesan-kesan 

di bawah sadar sesuai dengan hasil dari karma mereka.

9. Jàtideúakàlavyavahitànàmapyaànantarya÷ 
småtisa÷skàrayorekarùpatvàt.

 Kemiripan keduanya, yaitu småti ‘ingatan’ dan 
sa÷skàra ’kesan-kesan yang ditumbulkan dari karma’, 
walaupun dibedakan dari kelahiran, ruang, dan waktu, 
keterkaitan keduanya sangat dekat.

10. Tàsàmanàditvam càúiûo nityatvàt. 
 Dan hasrat untuk hidup (bahagia) itu tidak berujung, 

keinginan-keinginan tidak berawal.

11. hetuphalàúrayàlambanaiá saýgåhìtatvàdeûàmabhàve 
tadabhàvaá. 

 Sementara (kesan-kesan di bawah sadar) dihubungkan 
dengan sebab, akibat, pendukung dan tujuannya, bila 
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ini semua lenyap, maka itu (kesan-kesan di bawah 
sadar) juga lenyap.

12. Atìtànàgataý svarùpato’ styadhvabhedàd dharmànàm. 
 Masa lalu, masa yang akan datang berada sesuai 

dengan sifat alaminya. Itu semata-mata terjadi karena 
dharma (sifat-sifat dasar) memiliki arah yang berbeda-
beda.

13. Te vyaktasùkûmà guóàtmànaá. 
 Semua itu, yang mewujud dan halus, sesuai dengan 

sifat alamiah dari guóa.

14. Parióàmaikatvàdvastutatvam. 
 Kesatuan di dalam segala hal berasal dari kesatuan 

dalam perubahan.

15. Vastusàbhye cittabhedàttayorvibhaktaá panthàá. 
 Dalam suatu hal yang sama, selama persepsi dan hasrat 

berbeda, pikiran dan tujuannya memiliki arah yang 
berbeda-beda.

16. Na caikacittatantraý vastu tadapramàóaka÷ tadà kiý 
syàt.

 Dan sesuatu hal tidak diatur oleh satu pikiran 
(kehendak). Apakah (suatu hal) menjadi tidak nyata 
karena (pikiran) tidak (mampu) menangkap sesuatu 
itu? 

17. Tad uparàgàpekûitvà ccittasya vastu jñàtàjòàtam. 
 Segala hal diketahui atau tidak diketahui oleh pikiran, 

sangat bergantung kepada warna-warni yang 
diperlihatkan oleh segala hal itu kepada pikiran.
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18. Sadà jòàtàúcittavåttayastatprabhoá 
puruûasyàparióàmitvàt. 

 Perubahan-perubahan pikiran selalu diketahui, karena 
rajanya pikiran, yaitu Puruûa, tidak berubah-ubah.

19. Na tat svàbhàsaý dåúyatvàt. 
 Itu (pikiran) tidak tercerahkan dengan sendirinya, 

(karena ia merupakan) yang dilihat.

20. Ekasamaye cobhayànavadhàraóam. 
 Dan (karena) tidak mungkin mengenali kedua-duanya 

(citta sebagai yang mempersepsi dan sesuatu yang 
dipersepsi) pada waktu yang bersamaan.

21. Cittàntaradåúye buddhibudheratiprasaòyaá 
småtisaòkaraúca. 

 Pikiran yang mengetahui diasumsikan, maka tidak 
mungkin ada akhir bagi asumsi-asumsi, dan 
kebingungan ingatan menjadi akibatnya.

22. Citterapratisaýkramàyàstadàkàràpattau 
svabuddhisaývedanam. 

 Esensi pengetahuan (puruûa) tidaklah berubah-ubah, 
bila (kemudian) pikiran mengambil bentuknya, (maka) 
pikiran itu menjadi sadar (seolah-olah menjadi puruûa).

23. Draûþådåúyoparaktaý cittaý sarvàrtham. 
 (Karena) warna-warni dari yang melihat dan yang 

dilihat, pikiran dapat memahami segala sesuatu.

24. Tadasaýkhye yavàsanàbhiúcitramapi paràrthaý 
saýhatyakàritvàt. 

 Itu (pikiran), walau diberi warna-warni oleh beragam 
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keinginan yang tak terhitung banyaknya, ada bagi yang 
lain (puruûa), karena pikiran merupakan sekumpulan 
(dari vàsanà, sa÷skàra, dan lain-lain).

25. Viúeûadarúina àtmabhàvabhàvanànivåttiá. 
 Terjadi penghentian menyeluruh dari perasaan 

memiliki dalam diri seseorang yang mampu melihat 
dengan cara yang khusus.

26. Tadà vivekanimnaý kaivalyapràgbhàraý cittam. 
 Kemudian pikiran akan patuh kepada viveka dan akan 

bergerak menuju kelepasan (kaivalya).

27. Tatcchidreûu pratyayàntaràói saýskàrebhyaá. 
 Pikiran-pikiran yang merupakan rintangan ke arah itu 

berasal dari kesan-kesan yang halus (saýskara).

28. hànameûàý kleúavaduktam. 
 Melepaskan diri dari ini (kesan-kesan yang halus) 

digambarkan sebagai melepaskan diri dari rintangan 
(kleúa).

29. PraSàýkhyane’ pyakusìdasya sarvathà vivekakhyàter 
dharmameghassamàs samàdhiá. 

 Bahkan bila telah mencapai pengetahuan diskriminatif 
sejati mengenai semua esensi, (hingga mampu) 
meninggalkan segala hasil pengetahuan itu, maka ia 
mencapai pengetahuan utama (viveka), maka samàdhi 
yang dicapai disebut dharmamegha (’bayang-bayang 
awan kebajikan’) 

30. Tataá kleúakarmanivåttiá. 
 Kemudian berakhirlah semua kleúa dan karma.
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31. Tadà sarvàvaraóamalàpetasya jòànasyà’nantyàt 
jòeyamalpam. 

 Kemudian karena ketakterbatasan pengetahuan dari ia 
(sang Yogi) yang telah bebas dari selubung 
ketidaksucian, maka sangat sedikit sekali (bahkan 
tidak ada) yang perlu diketahui lagi.

32. Tataá kåtàrthànàý parióàma kramasamà 
ptirguóànàm. 

 Sebagai hasil dari ini, perubahan-perubahan guóa 
(segala kualitas) telah berakhir, maka segala rangkaian 
perubahan pun berakhir.

33. Kûana pratiyogì parióàmàparàntanirgràhyaá kramaá. 
 rangkaian perubahan yang terjadi setiap saat hanya 

dapat dipahami pada akhir utama rangkaian perubahan 
itu.

34. Puruûàrthaúùnyànàm guóànàý pratiprasavaá 
kaivalyý svarùpa pratiûþhàvà citiúakteriti. 

 Kelepasan adalah peniadaan kegiatan triguóa, 
(sekarang) tidak lagi memiliki sesuatu untuk memenuhi 
tujuan Puruûa, yang disebut mengembalikan (prinsip 
primordial puruûa dan prakåti) kepada keadaan asalinya 
atau potensialitas citi (intelek) tetap dalam keadaan 
mulanya. 
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